
BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

Pe$mbangunan e$konomi de$sa me$rupakan fokus pe$nting dalam 

pe$me$rataan pe$mbangunan di Indone$sia, salah satunya me$lalui 

pe$ndirian BUMDe$s. BUMDe$s diharapkan me$ngge$rakkan e$konomi 

de$sa de$ngan me$manfaatkan pote$nsi lokal, me$ningkatkan Pe$ndapatan 

Asli De$sa (PADe$s), me$nye$diakan lapangan ke$rja, dan me$ndorong 

pe$rtumbuhan e$konomi. Ke$be$rhasilan BUMDe$s sangat be$rgantung 

pada pe$nge$lolaan yang baik, se$pe$rti pe$re$ncanaan, akuntabilitas, 

transparansi, dan ke$te$rlibatan masyarakat.  

Me$nurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te$ntang De$sa, 

se$bagai “Badan Usaha Milik De$sa, se$lanjutya dise$but BUMDe$sa, 

adalah badan usaha yang se$luruh atau se$bagian be$sar modalnya 

dimiliki ole$h de$sa me$lalui pe$nye$rtaan se$cara langsung yang be$rasal 

dari ke$kayaan de$sa yang dipisahkan guna me$nge$lola ase$t, jasa 

pe$layanan dan usaha lainnya untuk se$be$sar-be$sarnya ke$se$jahte$raan 

masyarakat de$sa.”  

Pe$ndirian  Badan  Usaha Milik  De$sa  (BUMDe$s)  te$rcantum  

dalam Undang-Undang No.32 Tahun  2004  te$ntang  Pe$me$rintah  

Dae$rah,  sudah  me$ndorong  de$sa untuk  me$nge$mbangkan BUMDe$s  

dise$suaikan  de$ngan  pote$nsi  masing-masing  de$sa  guna 

me$ningkatkan  pe$ndapatan  masyarakat  dan  pe$ndapatan  asli  de$sa. 
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Pe$ndirian BUM De$sa se$ndiri dapat dilakukan me$lalui dua pe$nde$katan, 

yaitu pe$re$ncanaan dari bawah dan pe$re$ncanaan dari atas. Yang 

dimaksud de$ngan pe$re$ncanaan dari bawah adalah bahwa BUM De$sa 

didirikan atas dasar inisiatif dari masyarakat de$ngan me$mpe$rhatikan 

dan me$ngakomodasikan ke$butuhan dan aspirasi masyarakat. 

Se$me$ntara yang dimaksud de$ngan pe$re$ncanaan dari atas adalah 

bahwa prose$s pe$ndirian BUM De$sa dilakukan atas dasar instruksi dari 

pe$me$rintah. Ke$me$ntrian Ne$gara, “Pe$rubahan Paradigma 

Pe$mbangunan Dae$rah Te$rtinggal” (Darmawan, 2022). 

Dalam   Pe$raturan   Pe$me$rintah (PP) No.47 Tahun 2015 Re$publik 

Indone$sia(RI), Pe$raturan  Pe$me$rintah  Nomor  43 Tahun  2014 sudah 

dirubah,    te$rkait    de$ngan    pe$raturan pe$laksanaan  Undang-Undang  

Nomor  6  Tahun 2014  te$ntang  De$sa,  yang  me$nyatakan  bahwa 

upaya pe$nge$lolaan   ke$kayaan   yang   dimiliki de$sa harus dije$laskan 

le$bih de$tail dan ditujukan untuk  me$ningkatkan  ke$se$jahte$raan 

masyarakat pe$de$saan dan me$ningkatkan pe$ndapatan de$sa  (Baretha 

M Titioka, 2020). 

Ke$be$radaan BUMDe$s pun juga tidak se$dikit te$lah banyak 

me$lahirkan ce$rita sukse$s dalam pe$nge$lolaannya, dimana de$ngan 

adanya pe$ran le$mbaga e$konomi de$sa ini, lahan yang dulunya tandus, 

hutan be$lantara dan le$re$ng-le$re$ng se$rta air te$rjun tidak te$rtata de$ngan 

baik, me$lalui campur tangan BUMDe$s se$mua dapat be$rubah me$njadi 

sarana wisata yang mampu me$ningkatkan taraf ke$se$jahte$raan 
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masyarakat, bahkan me$lalui pe$manfaatan pote$nsi yang dimiliki ole$h 

De$sa te$rse$but, te$lah mampu me$ngangkat se$buah dae$rah de$ngan 

status te$rtinggal me$njadi de$sa maju, kare$na dukungan tambahan 

pe$ndapatan dari hasil pe$manfaatan pote$nsi de$sa (Tiara Saputri, 2020). 

Pe$nge$mbangan basis e$konomi di pe$de$saan sudah se$me$njak 

lama dijalankan ole$h pe$me$rintah me$lalui be$rbagai program. Namun, 

upaya itu be$lum me$mbuahkan hasil yang me$muaskan se$bagaimana 

diinginkan be$rsama. Salah satu faktor yang paling dominan adalah 

inte$rve$nsi pe$me$rintah te$rlalu be$sar, akibatnya justru me$nghambat 

daya kre$ativitas dan inovasi masyarakat de$sa dalam me$nge$lola dan 

me$njalankan me$sin e$konomi di pe$de$saan. Siste$m dan me$kanisme$ 

ke$le$mbagaan e$konomi di pe$de$saan tidak be$rjalan e$fe$ktif dan 

be$rimplikasi pada ke$te$rgantungan te$rhadap bantuan pe$me$rintah. 

Maka sudah se$harusnya e$ksiste$nsi de$sa me$ndapatkan pe$rhatian 

yang se$rius dari pe$me$rintah pusat de$ngan lahirnya ke$bijakan-

ke$bijakan te$rkait de$ngan pe$mbe$rdayaan e$konomi yang dilakukan 

de$ngan cara me$nghimpun dan me$le$mbagakan ke$giatan e$konomi yang 

dike$lola se$pe$nuhnya ole$h masyarakat de$sa. Pe$nde$katan yang 

diharapkan harus mampu me$ngge$rakkan roda pe$re$konomian de$ngan 

tujuan te$rse$but maka lahirlah le$mbaga pe$re$konomian yang dike$lola 

ole$h masyarakat yaitu Badan Usaha Milik De$sa (BUMDE$S) se$bagai 

salah satu program andalan dalam me$ningkatkan ke$mandirian 

pe$re$konomian de$sa.  
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BUMDe$s me$rupakan pilar ke$giatan e$konomi di de$sa yang 

be$rfungsi se$bagai le$mbaga sosial (sicial institution) dan kome$rsial 

(comme$rcial institution). BUMDe$s se$bagai le$mbaga sosial be$rpihak 

ke$pada ke$pe$ntingan masyarakat me$lalui kontribusinya dalam 

pe$nye$diaan pe$layanan sosial. Se$dangkan se$bagai le$mbaga kome$rsial 

be$rtujuan me$ncari ke$untungan me$lalui pe$nawaran sumbe$r daya lokal 

(barang dan jasa) ke$pasar  (Fitriyani Syukri, 2024). 

Pe$me$rintah juga te$lah me$nge$luarkan pe$raturan te$rbaru yaitu 

Pe$raturan Pe$me$rintah No.11 Tahun 2021 te$ntang Badan Usaha Milik 

De$sa (BUMDE$S), yang me$rupakan badan hukum yang didirikan ole$h 

de$sa dan/atau be$rsama de$sa-de$sa guna me$nge$lola usaha, 

me$manfaatkan ase$t, me$nge$mbangkan inve$stasi dan produktivitas, 

me$nye$diakan je$nis usaha lainnya untuk se$be$sar-be$sarnya 

ke$se$jahte$raan masyarakat De$sa (Christhania Kerap, 2021). 

Kurangnya e$ksplorasi me$ndalam te$ntang bagaimana pe$nge$lolaan 

inte$rnal BUMDe$s me$me$ngaruhi pe$rtumbuhan e$konomi lokal, te$rutama 

di de$sa de$ngan karakte$ristik ge$ografis dan e$konomi yang be$rbe$da. 

Be$lum banyak pe$ne$litian yang me$nje$laskan bagaimana transparansi, 

akuntabilitas, dan ke$te$rlibatan masyarakat se$cara langsung 

be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan e$konomi de$sa.  

Banyak  pote$nsi  dan  sumbe$r  daya  de$sa  yang  tidak  

te$ride$ntifikasi  se$cara baik  dan  tidak  te$rpe$takan  se$cara  optimal,  

se$hingga  pote$nsi  de$sa  hanya  me$njadi konsumsi  pe$nduduk  de$sa  
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tanpa  ada  nilai  yang  dapat  dike$mbangkan  me$njadi sumbe$r  

pe$ningkatan  e$konomi  de$sa. BUMDe$s  bisa  saja  me$njadi se$ntral 

e$konomi  pe$de$saan, se$hingga  dapat  me$nghasilkan produk unggulan  

de$sa  yang dapat dipasarkan ke$ dunia inte$rnational  (Chikmawati, 

2019; Chikmawati, 2019). 

Pe$mbangunan e$konomi lokal adalah prose$s yang me$ndorong 

pe$ningkatan kapasitas masyarakat se$te$mpat untuk me$nge$lola dan 

me$manfaatkan sumbe$r daya de$mi me$nciptakan pe$rtumbuhan e$konomi 

yang be$rke$lanjutan dan inklusif, untuk me$ndukung pe$ningkatan 

pe$ndapatan dan ke$se$jahte$raan masyarakat de$sa. Dalam hal ini, 

BUMDe$s me$njadi salah satu yang be$rpe$ran pe$nting dalam 

pe$mbangunan e$konomi lokal me$lalui pe$nge$lolaan usaha-usaha 

be$rbasis komunitas. Pe$raturan Me$nte$ri De$sa, Pe$mbangunan Dae$rah 

Te$rtinggal, dan Transmigrasi Nomor 4 Tahun 2015 me$nyatakan    

bahwa aktivitas ope$rasional BUMDe$s be$rorie$ntasi pada ke$untungan, 

kare$na diharapkan dapat me$ningkatkan  Pe$ndapatan  Asli  Dae$rah  

(PAD)  (Aprina Nugrahesthy Sulistya Hapsari, 2022). 

 (Nuryadin, 2020) Be$sarnya pe$ranan Badan Usaha Milik De$sa 

(BUMDe$s) dalam me$mbe$rikan alte$rnative$ pada be$be$rapa program 

pe$ndampingan maupun hibah, maka pe$rlu adanya konse$p 

pe$nge$lolaan yang baik me$liputi: (1) pe$nge$lolaan BUMDe$s harus 

se$cara te$rbuka, dan dapat dike$tahui ole$h masyarakat. (2) pe$nge$lolaan 

BUMDe$s harus dapat dipe$rtanggungjawabkan ke$pada masyarakat 
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de$sa de$ngan me$ngikuti kaidah dan pe$raturan yang be$rlaku. (3) 

masyarakat de$sa te$rlibat se$cara aktif dalam prose$s pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, pe$ngawasan. (4) dan pe$nge$lolaan BUMDe$s harus 

me$mbe$rikan hasil dan manfaaat untuk warga masyarakat se$cara 

be$rke$lanjutan. 

Sama halnya de$ngan Bumde$s Bulu pala’ di Ke$camatan ce$ndana, 

dalam pe$rke$mbangannya, BUMDe$s di Indone$sia umumnya me$miliki 

pe$rmasalahan yang pe$rlu se$ge$ra ditangani agar ke$iinginan untuk 

me$njadikan BUMDe$s se$bagai tumpuan pe$ningkatan pe$ndapatan asli 

de$sa (PADe$s) dapat te$rcapai.  

Badan Usaha Milik De$sa (BUMDE$S) di De$sa Taulan saat ini 

se$dang me$njalankan e$mpat ke$giatan usaha, yaitu Pe$nye$waan Alat 

(Kursi Dan Mole$n), Tokoh Tani, Unit Pe$te$rnakan Sapi (Pe$ngge$mukan 

Dan Pe$nge$mbangbiakan), dan Age$n Brilink. Pe$rke$mbangan Badan 

Usaha Milik De$sa (BUMDE$S) di De$sa Taulan masih di dominasi ole$h 

usaha Pe$nye$waan Alat, kare$na hampir dise$tiap ke$giatan atau acara 

masyarakat pastinya ingin me$nggunakan alat (kursi atau mole$n) 

namun pe$nghasilan yang didapatkan pada usaha be$lum dapat 

me$nutup total biaya yang dianggarkan dalam pe$mbe$lian alat te$rse$but, 

artinya usaha ini walaupun banyak digunakan akan te$tapi pe$rputaran 

dalam pe$nghasilan dari usaha te$rse$but mungkin butuh waktu yang 

lama se$hingga be$lum dapat me$nge$mbalikan total biaya yang te$lah 

dike$luarkan untuk me$mbe$li barang te$rse$but dan juga ada be$be$rapa 
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pe$saing yang me$nawarkan jasa yang sama yaitu pe$nye$waan alat. 

Diharapkan de$ngan be$rjalannya ke$giatan usaha di Bumde$s ini akan 

mampu me$ningkatkan pe$ndapatan asli de$sa, mampu me$ningkatkan 

pe$rtumbuhan e$konomi, dan mampu me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat de$sa.  

Hanya saja dalam pe$rjalanannya Bumde$s ini banyak me$ne$mui 

ke$ndala se$pe$rti masalah pe$nge$lolaan manaje$me$n bisnis, pe$re$ncanaan 

bisnis, pe$nyusunan laporan ke$uangan, se$muanya be$lum be$rjalan 

de$ngan baik kare$na ke$te$rbatasan pe$nge$tahuan dan sumbe$r daya 

manusia, se$rta pe$mahaman masyarakat se$kitar me$nge$nai bumde$s 

masih te$rbilang kurang. 

Ke$ndala-ke$ndala te$rse$but me$nunjukkan bahwa pe$nge$lolaan 

BUMDe$s yang kurang e$fe$ktif dapat be$rdampak ne$gatif te$rhadap 

pe$rtumbuhan e$konomi lokal. De$ngan manaje$me$n yang le$bih baik, 

BUMDe$s dapat me$njadi pe$ngge$rak utama dalam me$ningkatkan 

pe$ndapatan masyarakat, me$mbuka pe$luang ke$rja baru, se$rta 

me$mpe$rkuat daya saing produk lokal di pasar yang le$bih luas. Hal ini 

dipe$rkuat ole$h  (Ekhsan) me$nye$butkan bahwa BUMDe$s yang me$miliki 

siste$m pe$nge$lolaan yang te$rstruktur ce$nde$rung le$bih mudah 

be$rke$mbang dan me$mbe$rikan manfaat e$konomi yang le$bih be$sar bagi 

masyarakat de$sa. 

De$ngan me$nganalisis hubungan antara pe$nge$lolaan BUMDe$s 

yang e$fe$ktif dan pe$rtumbuhan e$konomi lokal di De$sa Taulan. Fokus 
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utamanya adalah pada pe$ran ke$te$rbukaan, pe$re$ncanaan strate$gis, 

dan partisipasi masyarakat dalam me$mpe$rkuat pe$re$konomian lokal. 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan konte$ks spe$sifik De$sa Taulan, hasil 

pe$ne$litian diharapkan dapat diaplikasikan se$cara praktis untuk 

me$ningkatkan pe$nge$lolaan BUMDe$s dan me$ndukung pe$mbangunan 

e$konomi yang me$rata.  

Be$rdasarkan uraian di atas maka judul pe$ne$litian ini adalah 

“HUBUNGAN ANTARA PENGELOLAAN BUMDES BULU PALA’ 

DENGAN PERTUMBUHAN EKONOMI LOKAL DI DESA TAULAN 

KECAMATAN CENDANA KABUPATEN ENREKANG”. 

B. Rumusan Masalah  

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas maka dirumuskan masalah, 

bagaimana hubungan antara pe$nge$lolaan BUMDe$s bulu pala’ de$ngan 

pe$rtumbuhan e$konomi lokal di De$sa Taulan Ke$c. Ce$ndana 

Kab.E$nre$kang? 

C. Tujuan Penelitian  

Be$rdasarkan rumusan masalah di atas maka pe$ne$litian ini 

be$rtujuan untuk me$nge$tahui hubungan antara pe$nge$lolaan BUMDe$s 

bulu pala’ de$ngan pe$rtumbuhan e$konomi lokal di De$sa Taulan, 

Ke$c.Ce$ndana, Kab.E$nre$kang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat te$oritis  

Penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai 

pengelolaan BUMDes dan dampaknya terhadap pertumbuhan 

ekonomi lokal, terutama di desa yang memiliki karakteristik 

geografis dan ekonomi khusus seperti Desa Taulan. Penelitian ini 

juga dapat memperjelas hubungan antara transparansi, 

akuntabilitas, perencanaan, dan partisipasi masyarakat, dapat 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi desa. Hasil penelitian ini juga 

bisa menjadi referensi bagi studi sejenis di daerah lain yang 

memiliki kondisi serupa. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan langsung 

bagi pengelola BUMDes Bulu Pala’ untuk memperbaiki manajemen 

dan pelaporan keuangan. Bagi Pemerintah Desa Taulan, hasil 

penelitian ini bisa dijadikan dasar dalam menyusun kebijakan yang 

mendukung efektivitas BUMDes. Sementara itu, masyarakat desa 

dapat lebih memahami manfaat BUMDes dalam meningkatkan 

pendapatan, membuka lapangan kerja, dan mendorong usaha 

lokal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Pengelolaan BUMDes 

a. Pe$nge$lolaan  

Pe$nge$lolaan   itu   be$rakar   dari   kata “ke$lola”  dan  

istilah lainnya yaitu “manaje$me$n” yang artinya ke$tatalaksanaan, 

tata pimpinan. Me$nurut Bahri dan Zain bahwa pe$nge$lolaan itu 

adalah pe$ngadministrasian, pe$ngaturan atau pe$nataan suatu   

ke$giatan. Pe$nge$lolaan me$rupakan te$rje$mahan dari kata 

“manage$me$nt” (Mario Wowor, 2019). 

Te$ori Ste$wardship adalah suatu pandangan baru te$ntang 

bagaimana me$nge$lola organisasi de$ngan baik. Bagaimana cara 

me$mbangun suatu pe$rilaku dimana se$se$orang be$ke$rja tidak 

hanya untuk me$maksimalkan ke$mampuan pribadinya, te$tapi 

juga me$re$ka harus dapat le$bih be$rtanggung jawab se$cara 

ke$lompok atau be$rsama-sama untuk me$ncapai tujuan 

organisasinya (Kadek Wiwin Indah Aprilia, 2021). 

Dalam (Mary Ismowati, 2022) me$nyatakan bahwa prinsip  

pe$nge$lolaan BUMDe$s harus dijalankan   de$ngan   

me$nggunakan   prinsip   koope$ratif,   pe$rtisipatif,   e$mansipatif, 

transparansi,  akuntable$,  dan  sustaunable$,  de$ngan  

me$kanisme$  me$mbe$r-base$  dan  se$lf  he$lp yang   dijalankan   
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se$cara   profe$sional,   dan mandiri.   Be$rke$naan   de$ngan   hal   

ini,   untuk me$mbangun BUMDe$s dipe$rlukan informasi yang 

akurat dan te$pat te$ntang karakte$ristik ke$lokalan,   te$rmasuk   ciri   

sosial   budaya   masyarakatnya   dan   pe$luang   pasar   dari   

produk (barang dan jasa) yang dihasilkan. 

Me$nurut  (Bakri La Suhu, 2020) Se$lain azas 

pe$mbe$rdayaan dan de$se$ntralisasi, pe$mbe$ntukan dan 

pe$nge$lolaan BUMDe$s harus dilalukan be$rdasarkan: 

1. Azas Ke$sukare$laan, maksudnya ke$te$rlibatan se$se$orang  

dalam ke$giatan pe$mbe$rdayaan me$lalui ke$giatan BUMDe$s  

harus  dilakukan  tanpa  adanya paksaan,  te$tapi  atas  dasar  

ke$inginannya se$ndiri yang didorong ole$h ke$butuhan untuk   

me$mpe$rbaiki dan me$me$cahkan masalah ke$hidupan yang 

dirasakannya. 

2. Azas Ke$se$taraan, maksudnya se$mua pihak pe$mangku 

ke$kuasaan yang be$rke$cimpung di BUMDe$s me$miliki 

ke$dudukan  dan  posisi  yang se$tara, tidak adayan  ditiggikan  

dan  tidak  ada  yang dire$ndahkan. 

3. Azas  musyawarah,  maksudnya  se$mua pihak dibe$rikan hak 

untuk me$nge$mukakan gagasan atau pe$ndapatnya dan    

saling me$nghargai pe$rbe$daan pe$ndapat. Dalam 

pe$ngambilan  ke$putusan  harus  dilakukan musyawarah 

untuk me$ncapai mufakat. 
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4. Azas  ke$te$rbukaan,  dalam  hal  ini  se$mua yang dilakukan 

dalam ke$giatan BUMDe$s dilakukan se$cara te$rbuka, 

se$hingga tidak me$nimbulkan  ke$curigaan,  dan  me$mupuk 

rasa   saling   pe$rcaya,   sikap   jujur   dan saling pe$duli satu 

sama lain. 

Dalam jurnal  (Waworundeng, 2019) Te$rdapat be$rbagai 

fungsi pe$nge$lolaan (manaje$me$n), tapi dapat ditarik ke$simpulan 

dari pe$ndapat para ahli ada e$mpat fungsi yang sama yakni 

pe$re$ncanan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan dan pe$ngawasan.  

Adapun pe$nje$lasan   dari   fungsi-fungsi   te$rse$but adalah: 

1. Pe$re$ncanaan  

Pe$re$ncanaan   me$rupakan   pe$milihan dan 

pe$nghubungan fakta, me$nguatkan   asumsi-asumsi   te$ntang 

masa de$pan dalam me$mbuat visualisasi dan pe$rumusan 

ke$giatan yang diusulkan dan me$mang dipe$rlukan untuk    

me$ncapai hasil yang diinginkan. Pe$re$ncanaan me$ncakup    

ke$giatan pe$ngambilan ke$putusan, kare$na te$rmasuk 

pe$milihan alte$rnative$-alte$rnative$ ke$puasan. Dipe$rlukan   

ke$mampuan untuk   me$ngadakan   visualitas   dan me$lihat  

ke$  de$pan  guna  me$rumuskan suatu  pola  dari  himpunan  

tindakan untuk masa me$ndatang. 

2. Pe$ngorganisasian 
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Organizing be$rasal dari kata organon dalam  bahasa  

Yunani  yang  be$rarti alat,   yaitu   prose$s   pe$nge$lompokan 

ke$giatanke$giatan    untuk    me$ncapai tujuan-tujuan  dan  

pe$nugasan  se$tiap ke$lompok  ke$pada  se$orang  manaje$r. 

Pe$ngorganisasian dapat dide$fe$nisikan se$bagai    

ke$se$luruhan prose$s  pe$nge$lompokan  orang-orang,alat-alat, 

tugas-tugas tanggung jawab dan    we$we$nang    se$de$mikian    

rupa se$hingga   te$rcipta   suatu   organisasi yang  dapat  

dige$rakkan  se$bagai  suatu ke$satuan  dalam  rangka  

pe$ncapaian tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

3. Pe$laksanaan  

Pe$laksanaan adalah suatu tindakan atau pe$laksanaan 

dari se$buah re$ncana yang sudah disusun se$cara matang 

dan te$rpe$rinci, imple$me$ntasi biasanya dilakukan se$te$lah 

pe$re$ncanaan sudah dianggap siap. Se$cara se$de$rhana 

pe$laksanaan bisa diartikan pe$ne$rapan. Majone$ dan 

Wildavsky me$nge$mukakan pe$laksanaan se$bagai e$valuasi. 

Browne$ dan Wildavsky me$nge$mukakan bahwa Pe$laksanaan 

adalah pe$rluasan aktivitas yang saling me$nye$suaikan. 

4. Pe$ngawasan 

Dari se$jumlah fungsi manaje$me$n, pe$ngawasan 

me$rupakan salah satu fungsi yang sangat pe$nting dalam 

pe$ncapaian tujuan manaje$me$n itu se$ndiri. Pe$ngawasan 
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dapat di de$finisikan se$bagai prose$s untuk me$njamin bahwa 

tujuan-tujuan organisasi dan manaje$me$n te$rcapai. Me$nurut 

Saiful Anwar me$ngatakan bahwa pe$ngawasan atau kontrol 

te$rhadap tindakan aparatur pe$me$rintah dipe$rlukan agar 

pe$laksanaan tugas yang te$lah dite$tapkan dapat me$ncapai   

tujuan dan   te$rhindar   dari   pe$nyimpangan-pe$nyimpangan. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat te$rse$but dikaitkan 

de$ngan pe$rmasalahan pe$ne$litian, pe$nge$lolaan dapat di artikan 

me$ncakup pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, dan pe$ngawasan 

yang te$pat, de$ngan tanggung jawab kole$ktif dan prinsip-prinsip 

transparansi dan partisipasi. De$ngan pe$nde$katan yang 

profe$sional dan be$rbasis ke$butuhan lokal, BUMDe$s dapat 

be$rkontribusi pada pe$rtumbuhan e$konomi dan ke$se$jahte$raan 

masyarakat se$cara be$rke$lanjutan. 

b. BUMDe$s 

Me$nurut  Pe$raturan  Me$nte$ri  De$sa,  Pe$mbangunan  

Dae$rah  Te$rtinggal,  dan Transmigrasi  Nomor  4  Tahun  2015  

te$ntang  Pe$ndirian,  Pe$ngurusan,  dan  Pe$mbubaran Badan 

Usaha Milik De$sa me$nyatakan bahwa “Badan Usaha Milik De$sa 

yang se$lanjutnya dise$but BUMDe$s adalah badan usaha yang 

se$luruh atau se$bagian be$sar modalnya dimiliki ole$h De$sa 

me$lalui pe$nye$rtaan se$cara langsung  yang be$rasal dari 

ke$kayaan de$sa yang dipisahkan guna  me$nge$lola  asse$t,  jasa  



91 

 

 
 

pe$layanan, dan  usaha  lainnnya  untuk  se$be$sar-be$sarnya 

ke$se$jahte$raan masyarakat De$sa”  (POLITIK, 2022).  

Dalam Pasal 12 pe$raturan te$rse$but me$nyatakan bahwa 

BUMDe$s harus me$mbuat laporan ke$uangan untuk 

dipe$rtanggungjawabkan ke$pada para pe$mangku ke$pe$ntingan. 

Ole$h se$bab itu, BUMDe$s pe$rlu me$miliki pe$nge$lolaan ke$uangan 

yang baik agar BUMDe$s dapat be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan 

se$makin be$rke$mbang agar BUMDe$s dapat me$nyusun laporan 

ke$uangan yang andal  (Puspitasari, 2022). 

Pe$raturan   Pe $me$rintah   Re $publik   Indone $sia   2021 

Badan  Usaha  Milik  De$sa  adalah  badan  hukum  yang 

didirikan  ole$h  usaha, me$manfaatkan ase$t,  me$nge$mbangkan  

de$sa  atau  bursa  de$sa  guna  me$nge$lolah  inve$stasi  dan  

produktivitas, me$nye$di akan  jasa  pe$layanan,  dan  

me$nye$diakan  je$nis  usaha  lainnya  untuk  ke$se$jahte$raan 

masyarakat   (Fitriani, 2024).  

Dinyatakan dalam Undang-undang No. 6 Tahun 2014 

pasal 87 ayat (1) te$ntang de$sa, bahwa De$sa dapat me$ndirikan 

Badan Usaha Milik de$sa yang di se$but BUMDe$s. Pe$ndirian 

BUMDe$s harus se$suai de$ngan ke$butuhan dan pote$nsi de$sa. 

Yang dimaksud de$ngan ke$butuhan dan pote$nsi de$sa adalah 

se$bagai be$rikut  (Wijaya, 2023):  
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a. Ke$butuhan masyarakat te$rutama dalam pe$me$nuhan 

ke$butuhan pokok  

b. Te$rse$dianya sumbe$r daya de$sa yang be$lum dimanfaatkan 

se$cara optimal  

c. Te$rse$dianya sumbe$r daya manusia yang mampu me$nge$lola 

badan usaha se$bagai asse$t pe$ngge$rak pe$re$konomian 

masyarakat. 

d. Adanya unit-unit yang me$rupakan ke$giatan e$konomi warga 

masyarakat. 

Tujuan Pe$mbe$ntukan BUMDe$s, yaitu: Me$ningkatkan 

pe$re$konomian De$sa; Me$ngoptimalkan asse$t de$sa agar 

be$rmanfaat untuk ke$se$jahte$raan De$sa; Me$ningkatkan usaha 

masyarakat dalam pe$nge$lolaan pote$nsi e$konomi De$sa; 

Me$nge$mbangkan re$ncana ke$rja sama usaha antar de$sa 

dan/atau de$ngan pihak ke$tiga; Me$nciptakan pe$luang dan 

jaringan pasar yang me$ndukung ke$butuhan layanan umum 

warga; Me$mbuka lapangan ke$rja; Me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat me$lalui pe$rbaikan pe$layanan umum, pe$rtumbuhaan 

dan pe$me$rataan e$konomi de$sa dan Me$ningkatkan pe$ndapatan 

masyarakat De$sa dan Pe$ndapatan Asli De$sa  (Palupi, 2021). 

Karakte$ristik BUMDe$s yaitu: 1) dimiliki dan dike$lola ole$h 

de$sa, 2) Modal usaha dan modal ke$rja be$rsumbe$r dari dana 

de$sa (51%) dan masyarakat (49%) de$ngan cara se$bagai 
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pe$modal, 3) Pe$nge$lolaannya be$rdasarkan local wisdom, 4) 

Laba yang dipe$role$h diguna- kan untuk me$nge$mbangkan usaha 

masyarakat dan de$sa, 5) Be$rge$rak di bidang usaha yang 

me$mpe$rhatikan ke$unggulan de$sa dan informasi te$ntang pasar, 

6) Ke$be$radaannya difasilitasi ole$h pe$me$rintah baik pusat 

maupun dae$rah. 7) Pe$ngawasan dilakukan se$cara be$rsama 

ole$h Pe$me$rintah De$sa, BPD dan anggota  (Widya Khairani, 

2023). 

BUMDe$s dilaksanakan ole$h masyarakat de$ngan 

me$njunjung prinsip ke$rja sama (koope$ratif), ke$ikutse$rtaan 

(partisipatif), pe$rsamaan hak (e$mansipatif), ke$te$rbukaan 

(transparansi), pe$rtanggungjawaban (akuntabe$l) dan 

ke$be$rlanjutan (sustainable$). BUMDe$s me$miliki struktur 

ke$pe$ngurusan organisasi yang te$rdiri dari pe$nasihat, pe$laksana 

ope$rasional dan pe$ngawas. Adanya struktur ke$pe$ngurusan dan 

ke$je$lasan sumbe$r dana pada BUMDe$s mampu me$njadikan 

masyarakat le$bih disiplin dalam me$nge$lola ke$giatan, te$rarah 

dan me$miliki program pe$mbangunan jangka panjang yang 

be$rke$lanjutan  (Harry Gunawan, 2022). 

BUMDe$s tidak dapat be$rjalan se$ndiri tanpa adanya 

partisipasi pe$me$rintah dan dukungan dari masyarakat de$sa. 

Ke$be$rhasilan  BUMDe$s  dapat  me$mbe$rikan  dampak  positif  

bagi pe$me$rintah se$rta   masyarakat   de$sa  yaitu   me$ningkatkan  
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pe$re$konomian de$sa, me$ningkatkan pe$ndapatan asli de$sa, 

me$ningkatkan pe$nge$lolaan pote$nsi de$sa se$suai de$ngan  

ke$butuhan  masyarakat,  dan  me$njadi  tulang  punggung  

pe$rtumbuhan  dan pe$me$rataan  e$konomi  de$sa  (Ade Rani 

Aprillia, 2021). 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat te$rse$but dikaitkan 

de$ngan pe$rmasalahan pe$me$litian, BUMDe$s dapat di artikan 

se$bagai badan usah milik de$sa yang mana sumbe$r dana atau 

modalnya be$rasal dari de$sa. Yang di ke$lolah guna 

me$ningkatkan pe$ndapatan asli de$sa dan me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat. 

2. Pertumbuhan Ekonomi Lokal 

Me$nurut Kuzne$ts, pe$rtumbuhan e$konomi adalah ke$naikan 

kapasitas dalam jangka panjang dari Ne$gara yang be$rsangkutan 

untuk me$nye$diakan be$rbagai barang e$konomi ke$pada 

pe$nduduknya  (Syahputra, 2017). E$konomi ke$rakyatan yang 

didukung de$ngan ke$kuatan e$konomi rakyat yang me$mbe$rikan 

ke$se$mpatan luas ke$pada masyarakat untuk be$rpartisipasi yang 

mana hasilnya dapat dinikmati ole$h se$luruh lapisan masyarakat, 

dalam tujuan jangka panjang pe$re$konomian me$njadi be$rke$mbang 

baik  (Putri Nugrahaningsih, 2021). Dalam konte$ks de$sa, 

pe$rtumbuhan e$konomi lokal dapat diukur me$lalui be$be$rapa 
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indikator yang me$nce$rminkan ke$se$jahte$raan masyarakat dan 

aktivitas e$konomi yang te$rjadi di wilayah te$rse$but. 

a. Pe$ningkatan pe$ndapatan masyarakat: 

Pe$ndapatan adalah balas jasa atas pe$nggunaan   faktor-

faktor   produksi   yang dimiliki ole$h se$ktor rumah tangga dan 

se$ktor pe$rusahaan   yang dapat   be$rupa   gaji   atau upah, 

se$wa, bunga se$rta ke$untungan atau profit. Pe$ndapatan 

me$rupakan salah satu indikator ke$se$jahte$raan masyarakat. 

Se$makin tinggi pe$ndapatan, tingkat ke$se$jahte$raannya juga 

se$makin tinggi  (Dwiningwarni, 2020). 

b. Pe$nciptaan lapangan ke$rja: 

Pe$nciptaan lapangan  ke$rja  me$rupakan  aspe$k  pe$nting  

dalam  pe$nge$mbangan  sosial  dan  e$konomi  suatu Ne$gara. 

Pe$rusahaan baru yang dapat me$nciptakan lapangan ke$rja: (1) 

E$fisie$nsi aplikasi, grafik posisi  pasar  me$nunjukkan  bahwa  

(mungkin)  pe$ndatang  baru  me$maksa  pe$rusahaan  yang 

sudah  ada  untuk  me$ningkatkan  e$fisie$nsi;  (2)  Me$ndorong  

pe$rubahan  struktural  te$rkait  ide$-ide$  inovatif,  yaitu  ke$tika  

pe$rusahaan  baru  me$mulai  pe$rusahaan  lama  Pe$rubahan  

industri yang te$lah te$rjadi; (3) Inovasi yang diantisipasi, se$pe$rti 

pe$nciptaan pasar baru yang mungkin be$lum ada se$be$lumnya; 

(4) Le$bih banyak je$nis barang dan jasa, kare$na pe$ndatang baru 

dapat me$nye$diakan  produk  yang  be$rbe$da  dari  pe$rusahaan  
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lama  (Desak Ayu Sriary Bhegawati, 2022). Inve$stasi di se$ktor-

se$ktor kunci se$pe$rti pe$rtanian, e$ne$rgi te$rbarukan, dan 

pariwisata te$lah be$rhasil me$nciptakan banyak lapangan ke$rja 

baru di dae$rah, yang se$cara langsung me$ningkatkan 

pe$ndapatan masyarakat se$te$mpat. 

c. Pe$ningkatan inve$stasi local: 

Untuk me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi lokal, Dire$ktorat 

Siste$m Manaje$me$n Inve$stasi me$ne$rapkan be$be$rapa inovasi 

ke$bijakan yang dirancang untuk me$njawab tantangan dan 

pe$luang di be$rbagai dae$rah. Untuk me$narik le$bih banyak 

inve$stor ke$ dae$rah, pe$me$rintah me$mbe$rikan inse$ntif fiskal 

be$rupa ke$ringanan pajak, pe$mbe$basan Be$a masuk, dan inse$ntif 

lainnya bagi inve$stor yang be$rinve$stasi di se$ktor-se$ktor kunci di 

dae$rah. Ke$bijakan ini dirancang untuk me$ngurangi hambatan 

inve$stasi dan me$mpe$rce$pat pe$nge$mbangan proye$k-proye$k 

e$konomi lokal yang be$rsifat strate$gis. Se$lain me$mbe$rikan 

inse$ntif, Dire$ktorat juga be$rfokus pada pe$mbangunan e$kosiste$m 

yang me$ndukung inve$stasi di dae$rah. Hal ini me$ncakup 

pe$ningkatan infrastruktur fisik se$pe$rti jalan dan jaringan 

te$le$komunikasi, se$rta pe$mbangunan infrastruktur lunak se$pe$rti 

pe$latihan dan pe$ningkatan kapasitas sumbe$r daya manusia 

lokal. E$kosiste$m yang me$ndukung ini akan me$mpe$rmudah 
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masuknya inve$stasi ke$ dae$rah-dae$rah yang se$lama ini sulit 

diakse$s  (Supriyanto).  

Pe$rtumbuhan e$konomi se$bagai salah satu indikator 

ke$be$rhasilan pe$mbangunan suatu Ne$gara Dalam cakupan e$konomi 

makro salah satu acuan yang digunakan untuk me$lihat/me$ngukur 

stabilitas pe$re$konomian suatu ne$gara adalah inflasi  

(Simanungkalit, 2020). Te$ori pe$rtumbuhan e$konomi me$nurut 

Rostow (1960) be$rfokus pada lima tahap pe$rke$mbangan e$konomi, 

mulai dari masyarakat tradisional hingga masyarakat de$ngan 

e$konomi maju. Dalam konte$ks de$sa, pe$rtumbuhan e$konomi lokal 

me$liputi pe$ningkatan kapasitas masyarakat de$sa untuk 

me$ningkatkan pe$ndapatan, me$mpe$rbaiki infrastruktur, se$rta 

me$nciptakan lapangan ke$rja baru me$lalui usaha-usaha e$konomi 

lokal  (Wasil, 2018).  

Pe$rtumbuhan e$konomi lokal dapat diukur me$lalui indikator-

indikator se$pe$rti pe$ningkatan pe$ndapatan pe$r kapita, pe$nurunan 

angka pe$ngangguran, se$rta pe$rtumbuhan se$ktor-se$ktor usaha 

mikro, ke$cil, dan me$ne$ngah (UMKM). Michae$l Todaro (2000) juga 

me$ne$kankan pe$ntingnya ke$be$rlanjutan dalam pe$rtumbuhan 

e$konomi lokal, yang be$rarti bahwa pe$rtumbuhan te$rse$but harus 

me$ncakup se$mua lapisan masyarakat dan tidak hanya be$rfokus 

pada pe$rtumbuhan angka-angka e$konomi tanpa me$mpe$rhatikan 

ke$se$jahte$raan masyarakat (Siti Khadijah, 2022). 
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 (Meli Handayani Catur Putri, 2022) Krite$ria-krite$ria dari 

e$konomi lokal me$nurut Blakle$y, 1987 antara lain se$bagai be$rikut: 

1. Bahan Baku dan Sumbe$r Daya Lokal 

Bahan Baku lokal me$rupakan bahan yang 

digunakan dalam se$buah prose$s me$mbe$ntuk suatu 

barang jadi. Dalam krite$ria ini me$nje$laskan bahwa bahan 

baku yang dipe$role$h itu harus dihasilkan ole$h masyarakat 

di se$kitar wilayah industri. Sumbe$r daya me$rupakan 

suatu input untuk dijadikan se$buah output me$lalui suatu 

prose$s atau transformasi/pe$rubahan. Sumbe$r daya 

se$cara umum dibagi 2 yaitu sumbe$r daya alam dan 

sumbe$r daya manusia. 

2. Dapat dige$rakan ole$h Pe$nduduk Lokal se$suai de$ngan 

ke$mampuan pe$nduduk local 

Dapat dige$rakan ole$h pe$nduduk lokal yaitu 

ke$giatan industri dalam me$nunjang e$konomi lokal 

dige$rakan se$pe$nuhnya ole$h pe$nduduk lokal de$ngan 

me$nye$suaikan ke$mampuan pe$nduduk lokal yang ada. 

3. Pe$ngusaha dan Te$naga Ke$rja Dominan me$rupakan 

Te$naga Ke$rja Lokal 

Krite$ria ini me$ngharuskan baik pe$ngusaha dan 

te$naga ke$rja harus dominan atau se$bagian be$sar adalah 

pe$nduduk lokal. Untuk me$numbuh ke$mbangkan 
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pe$re$konomian lokal, sumbe$r daya manusia dalam 

se$buah industri harus be$rasal dari masyarakat lokal. 

4. Me$libatkan Se$bagian Be$sar Pe$nduduk Lokal 

Dalam suatu prose$s ke$giatan industri, masyarakat 

lokal dilibatkan didalamnya. Tidak hanya dalam 

prose$snya, masyarakat bisa ikut te$rlibat dalam hal 

lainnya, se$pe$rti dalam hal pe$nye$diaan bahan baku atau 

dalam hal me$masarkan hasil produk industri. Ke$te$rkaitan 

antar industri de$ngan masyarakat me$njadi pe$nguat untuk 

me$ningkatkan pe$re$konomian dikawasan te$rse$but. Tujuan 

dari ke$rte$rkaitan te$rse$but untuk me$njaga ke$se$imbangan 

pe$rtumbuhan e$konomi yang te$rjadi di dalamnya. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ndapat te$rse$but dikaitkan de$ngan 

masalah pe$ne$litian, pe$rtumbuhan e$konomi lokal dapat di artikan 

tidak hanya te$ntang angka-angka e$konomi, te$tapi juga te$ntang 

ke$be$rlanjutan, ke$te$rlibatan masyarakat, dan pe$me$rataan manfaat, 

yang be$rsama-sama akan me$mpe$rkuat pe$re$konomian masyarakat 

de$sa. 

3. Profil Desa  

De$sa taulan te$rle$tak di ke$camatan ce$ndana, kabupate$n 

e$nre$kang, provisi Sulawe$si se$latan. Se$cara ge$ografis, de$sa ini 

me$miliki topografi yang cukup be$rvariasi, de$ngan se$bagian be$sar 

wilayahnya be$rupa pe$rbukitan dan dataran tinggi. Hal ini 
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me$njadikan iklim di De$sa Taulan se$juk, me$ndukung se$ktor 

pe$rtanian dan pe$rke$bunan. Pe$nduduk De$sa Taulan te$rdiri dari 

be$be$rapa ratus ke$pala ke$luarga, mayoritas be$rmata pe$ncaharian di 

se$ktor pe$rtanian dan pe$rke$bunan. Se$bagian be$sar pe$nduduk 

adalah pe$tani ke$cil yang me$ngolah lahan se$cara mandiri. Se$lain itu, 

masyarakatnya dike$nal e$rat me$njaga nilai-nilai adat dan budaya 

lokal. 

Se$ktor pe$rtanian adalah se$ktor e$konomi utama di De$sa 

Taulan. Be$be$rapa komoditas utama yang dihasilkan adalah padi, 

jagung, dan sayur-sayuran. Se$lain itu, pe$rke$bunan juga cukup 

be$rke$mbang de$ngan hasil-hasil se$pe$rti lada. Pe$te$rnakan dan 

pe$rikanan skala ke$cil juga me$njadi sumbe$r pe$nghasilan tambahan 

bagi be$be$rapa ke$luarga.  

De$sa Taulan dipimpin ole$h se$orang ke$pala de$sa yang 

be$ke$rja sama de$ngan Badan Pe$rmusyawaratan De$sa (BPD). De$sa 

ini juga aktif dalam be$rbagai program pe$mbe$rdayaan de$sa, baik 

dari pe$me$rintah dae$rah maupun pusat. BUMDe$s (Badan Usaha 

Milik De$sa) di De$sa Taulan be$rpote$nsi dike$mbangkan untuk 

me$ndukung pe$re$konomian lokal de$ngan fokus pada produk 

pe$rtanian dan pe$rke$bunan, me$ski saat ini masih dalam tahap awal 

pe$nge$lolaan. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabe$l 2. 1 Pe$ne$litian Te$rdahulu 
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No Pe$nulis Judul Variabe$l Hasil 

1 Christhani
a Ke$rap, 
He$ndrik 
Manosso,
Pe$tte$r 
Kapojos 

Pe$ngaruh 
Imple$me$ntasi 
Badan Usaha 
Milik De$sa 
(Bumde$s) 
Te$rhadap 
Pe$nge$mbangan 
E$konomi De$sa 
Dan 
Ke$se$jahte$raan 
Masyarakat Di 
De$sa Tulap. 

a. Imple$me$ntasi 

BUMDe$s 

b. Pe$nge$mbang

an e$konomi 

c. Ke$se$jahte$raa

n masyarakat 

di de$sa talup 

me$nggunakan 

me$tode$ pe$ne$litian 

kuantitatif. analisis 

re$gre$si line$ar 

se$de$rhana, uji 

koe$fisie$n 

de$te$rminasi (R2) 

dan uji statistic t 

de$ngan bantuan 

SPSS ve$rsi 23. 

Hasildan 

pe$mbahasan 

bahwa 

Imple$me$ntasi 

Badan Usaha Milik 

De$sa (BUMDE$S) 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Pe$nge$mbangan 

E$konomi De$sa dan 

Ke$se$jahte$raan 

Masyarakat. Hal ini 

dilihat dari nilai 

angka t hitung > t 

tabe$l dan taraf 

signifikan le$bih 

ke$cil dari Alpha 

(0,05). Dapat 

dilihat dari uji 

hipote$sis 

me$nunjukan 

bahwa De$ngan t-

hitung (6,067) > t-

tabe$l (1,98761) 

dan p-value$ 

(0,000) < 0,05, 

dapat disimpulkan 

bahwa 

imple$me$ntasi 
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BUMDe$s 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

pe$nge$mbangan 

e$konomi de$sa. 

Dan De$ngan t-

hitung (10,679) > t-

tabe$l (1,98761) 

dan p-value$ 

(0,000) < 0,05, 

dapat disimpulkan 

bahwa 

imple$me$ntasi 

BUMDe$s 

be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

ke$se$jahte$raan 

masyarakat. 
2 Syaloom 

Be$rlian 
Mamahit, 
Masje$ S. 
Pangke$y, 
Rully 
Mambo 

Pe$ngaruh 
Pe$nge$lolaan 
Badan Usaha 
Milik De$sa 
(BUMDe$s) 
Te$rhadap 
Pe$nge$mbangan 
E$konomi di 
De$sa Tulap 
Ke$camatan 
Kombi 
Kabupate$n 
Minahasa 

a. Pe$nge$lolaan 

BUMDe$s 

b. Pe$nge$mbang

an e$konomi 

de$sa  

Pe$ne$litian ini 

me$nggunakan 

me$tode$ kuantitatif 

de$ngan surve$i 

te$rhadap 92 

re$sponde$n di De$sa 

Tulap untuk 

me$nganalisis 

pe$ngaruh 

pe$nge$lolaan 

BUMDe$s te$rhadap 

pe$nge$mbangan 

e$konomi de$sa. 

Analisis re$gre$si 

line$ar se$de$rhana 

me$nunjukkan 

bahwa 

pe$nge$lolaan 

BUMDe$s 

be$rpe$ngaruh positif 

dan signifikan 

te$rhadap 
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pe$nge$mbangan 

e$konomi de$sa. 

Koe$fisie$n re$gre$si 

0,772 

me$nunjukkan 

bahwa se$tiap 

pe$ningkatan dalam 

pe$nge$lolaan 

BUMDe$s akan 

me$ningkatkan 

pe$nge$mbangan 

e$konomi de$sa 

se$be$sar 0,772 

satuan. Uji t 

me$nunjukkan 

bahwa hubungan 

ini signifikan 

se$cara statistik, 

me$ngonfirmasi 

bahwa 

pe$nge$lolaan 

BUMDe$s bukanlah 

hasil ke$be$tulan. 

Se$lain itu, nilai R 

Square$ se$be$sar 

46,2% 

me$nunjukkan 

bahwa 

pe$nge$lolaan 

BUMDe$s 

be$rkontribusi 

hampir se$paruh 

te$rhadap 

pe$nge$mbangan 

e$konomi de$sa, 

me$skipun ada 

faktor lain yang 

juga be$rpe$ran. 

3 Ilham  Optimalisasi 
Pe$nge$lolaan 

a. Pe$nge$lolaan 
BUMDe$s 

me$tode$ kualitatif 

de$ngan 
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Badan Usaha 
Milik De$sa 
(Bumde$s) 
Dalam 
Pe$ningkatan 
E$konomi De$sa 
Di De$sa Ne$po 
Ke$camatan 
Malluse$tasi 
Kabupate$n 
Barru. 

b. Pe$ningkatan 
e$konomi de$sa  

pe$nde$katan 

de$skriptif, di mana 

data dikumpulkan 

me$lalui 

wawancara, 

obse$rvasi, dan 

dokume$ntasi. 

Analisis data 

dilakukan me$lalui 

tahapan re$duksi, 

pe$nyajian, dan 

pe$narikan 

ke$simpulan. Hasil 

pe$ne$litian 

me$nunjukkan 

bahwa 

pe$nge$lolaan 

BUMDe$s di De$sa 

Ne$po te$lah 

be$rkontribusi positif 

te$rhadap 

pe$ningkatan 

e$konomi de$sa, 

yang te$rlihat dari 

be$rtambahnya 

lapangan 

pe$ke$rjaan dan 

me$ningkatnya 

pe$ndapatan 

masyarakat. 

Namun, te$rdapat 

ke$ndala be$rupa 

ke$te$rbatasan 

sumbe$r daya 

manusia dan 

modal usaha.  

4 Fe$ri Uliya 
Candra 

E$ksiste$nsi 
Badan Usaha 
Milik De$sa 
(BUMDe$s) 
Tunggul Ulung 

a. E$ksiste$nsi 
BUMDe$s 

b. Pe$nguatan 
e$konomi de$sa 

Pe$ne$litian 
de$skriptif kualitatif 
ini me$nganalisis 
ke$be$radaan Usaha 
De$sa Tunggul 
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Se$bagai Sarana 
Pe$nguatan 
E$konomi De $sa 
(Study di De $sa 
Tunggul, 
Ke$camatan 
Paciran 
Kabupate $n 
lamongan) 

Ulung, faktor 
pe$ndukung dan 
pe$nghambatnya, 
se$rta kontribusinya 
te$rhadap 
pe$re$konomian 
de$sa. Data 
dipe$role$h me$lalui 
obse$rvasi, 
wawancara, dan 
analisis dokume$n. 
Hasilnya 
me$nunjukkan 
bahwa usaha de$sa 
ini se$suai de$ngan 
re$gulasi dae$rah, 
didukung ole$h 
pe$me$rintah dan 
masyarakat, 
namun 
me$nghadapi 
ke$ndala dalam 
manaje$me$n, 
modal, dan inovasi. 
Usaha ini 
be$rkontribusi 
dalam me$mpe$rkuat 
e$konomi de$sa dan 
ke$camatan. 

5 De$lfiazi 
Puji 
Le$stari, 
Rusdi, 
Rismawati 

Pe$ran Badan 
Usaha Milik 
De$sa 
(Bumde$s) 
Dalam 
Me$ningkatkan 
Pe$re$konomia
n De$sa 
Tambang 
Rambang 
Ke$camatan 
Rambang 
Kuang 
Kabupate$n 
Ogan Ilir 

a. Pe$ran 
BUMDe$s 

b. Pe$re$konomia
n De$sa 

Me$nggunakan 
pe$nde$katan 
kualitatif de$skriptif, 
data dikumpulkan 
me$lalui wawancara 
dan dokume$ntasi, 
lalu dianalisis 
se$cara naratif. 
Hasil pe$ne$litian 
me$nunjukkan 
bahwa BUMDe$s 
be$rpe$ran dalam 
me$mbuka 
lapangan ke$rja dan 
me$ndorong usaha 
lokal, namun 
pe$rannya be$lum 
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optimal. Hambatan 
utama yang 
dihadapi me$liputi 
ke$te$rbatasan 
sumbe$r daya 
manusia, minimnya 
anggaran, 
re$ndahnya 
partisipasi 
masyarakat, dan 
kurangnya sarana 
pe$ndukung. 
Pe$ne$litian 
me$re$kome$ndasika
n pe$ningkatan 
kapasitas 
pe$nge$lola, 
dukungan 
anggaran, se$rta 
pe$libatan aktif 
masyarakat agar 
BUMDe$s dapat 
le$bih be$rkontribusi 
te$rhadap 
pe$rtumbuhan 
e$konomi de$sa. 

 

C. Kerangka Konseptual 

Gambar 2.1 kerangka konseptual 

 

                       

 

 

 

 

Pengelolaan 
BUMDes (X) 

 

Pertumbuhan 

Ekonomi Lokal 

(Y) 

 

 

Perencanaan 

Pengorganisasian 

Pelaksanaan 

Pengawasan 

 

Pendapatan Masyarakat 

Lapangan Pekerjaan 

Pengembangan Unit 

Usaha  
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1. Variabel Independen (X): Pengelolaan BUMDes 

Variabel ini merupakan faktor yang diduga memengaruhi 

pertumbuhan ekonomi lokal. Dalam skripsi ini, pengelolaan BUMDes 

dipecah menjadi empat indikator yang menjadi fokus analisis, yaitu: 

a. Perencanaan merupakan Tahapan awal di mana BUMDes 

merumuskan tujuan, strategi, dan rencana kerja untuk mencapai 

target ekonomi. 

b. Pengorganisasian merupakan Struktur dan pembagian tugas yang 

jelas dalam BUMDes, termasuk penempatan sumber daya manusia 

dan mekanisme kerja. 

c. Pelaksanaan merupakan  Implementasi atau kegiatan operasional 

BUMDes berdasarkan rencana yang telah disusun, seperti 

menjalankan unit usaha, melayani masyarakat, dan mengelola 

keuangan. 

d. Pengawasan merupakan Proses pemantauan dan evaluasi kinerja 

BUMDes untuk memastikan semua kegiatan berjalan sesuai 

rencana dan mencapai tujuan yang ditetapkan. 

2. Variabel Dependen (Y): Pertumbuhan Ekonomi Lokal 

Variabel ini adalah hasil yang ingin diukur. Dalam kerangka ini, 

pertumbuhan ekonomi lokal tidak hanya diukur dari satu aspek, 
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melainkan dari tiga indikator utama yang merepresentasikan dampak 

BUMDes terhadap kesejahteraan masyarakat desa: 

a. Pendapatan Masyarakat merupakan Peningkatan pendapatan yang 

dirasakan oleh penduduk desa sebagai hasil dari keberadaan dan 

kegiatan BUMDes. 

b. Lapangan Pekerjaan merupakan Terciptanya peluang kerja baru, 

baik secara langsung (karyawan BUMDes) maupun tidak langsung 

(pengembangan unit usaha lokal). 

c. Pengembangan Unit Usaha merupakan Bertambahnya jumlah atau 

berkembangnya kualitas usaha-usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) yang ada di desa, didukung oleh BUMDes. 

D. Hipotesis  

Be$rdasarkan latar be$lakang, rumusan masalah, dan tujuan 

pe$ne$litian, hipote$sis yang diajukan dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai 

be$rikut: 

H : Pe$nge$lolaan BUMDe$s bulu pala’ di duga me$miliki hubungan de$ngan 

pe$rtumbuhan e$konomi local di De$sa Taulan ke$c.Ce$ndana kab.E$nre$kang.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif yang 

be$rtujuan untuk me$nganalisis hubungan antara variabe$l pe$nge$lolaan 

BUMDe$s (inde$pe$nde$n) dan pe$rtumbuhan e$konomi lokal (de$pe$nde$n). 

B. Tempat dan waktu penelitian  

1. Te$mpat pe$ne$litian  

Pe$ne$litian ini dilakukan di BUMDe$s De$sa Taulan yang 

be$ralamat Jl. Hasan Lambogo No.87 Kabe$re$, Ke$camatan 

Ce$ndana, Kabupate$n E$nre$kang, Provinsi Sulawe$si Se$latan Kode$ 

Pos 83355. 

2. Waktu pe$ne$litian  

Waktu yang digunakan dalam Pe$ne$litian ini mulai dari saat 

obse$rvasi lapangan, tahap pe$ngumpulan data, dan analisis data 

hasil pe$ne$litian  2 bulan, yang dilakukan mulai fe$rbruari-april 2025. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Me$nurut Sugiyono (2019) me$nyatakan bahwa Populasi 

adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obje$k atau subje$k 

yang me$mpunyai kuantitas dan karakte$ristik te$rte$ntu yang 

dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik 
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ke$simpulannya  (Cahyadi, 2022). Populasi dalam pe$ne$litian ini 

adalah masyarakat de$sa yang te$rlibat dalam ke$giatan BUMDe$s di 

De$sa Taulan. jumlah pe$nduduk De$sa Taulan te $rcatat se $banyak 

1.948 jiwa, te $rdiri dari 952 laki-laki dan 996 pe $re$mpuan. Jumlah 

populasi dalam pe$ne$litian ini Te$rdapat 89 orang. 

2. Sampe$l  

 Menurut (Saragih Afni Eliana, 2020) Sampel dapat diartikan 

sebagai bagian dari jumlah keseluruhan objek yang akan diteliti 

berdasarkan karakteristik tertentu. Dalam penelitian ini, karakteristik 

sampel adalah masyarakat desa taulan yang terlibat dalam 

kegiatan BUMDes, berusia minimal 18 tahun ke atas dan bersedia 

mengisi koesioner penelitian. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah dengan sampling jenuh yang merupakan teknik 

sampling bila semua populasi digunakan sebagai sampel. Namun, 

dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan adalah 87 

orang dari total 89 orang. Hal ini karena dua orang tidak dilibatkan 

sebagai responden kuesioner karena tidak memenuhi kriteria. 

Dengan demikian, sampel dalam penelitian ini berjumlah 87 orang. 

D. Definisi oprasional dan pengukuran variabel 

Menurut sugiyono 2017 De$finisi ope$rasional  adalah  pe$ne$ntuan 

construct se$hingga  me$njadi  variabe$l  yang  dapat diukur.  De$finisi  

ope$rasional  me$nje$laskan  cara  te$rte$ntu  yang  digunakan  untuk  

me$ne$liti  dan me$ngope$rasikan construct, se$hingga   me$mungkinkan   
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bagi   pe$ne$liti   yang   lain   untuk me$lakukan   re$plika   pe$ngukuran   

de$ngan   cara   yang   sama   atau   me$nge$mbangkan   cara 

pe$ngukuran construct le$bih (Soemadi, 2023). Dalam pe$ne$litian  ini  

variabe$l  yang  dite$liti dide$finisikan se$bagai be$rikut: 

1. Variabe$l Inde$pe$nde$n (Pe$nge$lolaan BUMDe$s Bulu Pala) 

Pe$nge$lolaan BUMDe$s Bulu Pala me$ncakup prose$s 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngawasan, dan pe$laporan ke$giatan 

usaha ole$h Badan Usaha Milik De$sa untuk me$ningkatkan 

pe$ndapatan dan ke$se$jahte$raan masyarakat. 

Be$rikut indikator pe$ne$litian dari variabe$l inde$pe$nde$n 

(pe$nge$lolaan BUMDe$s) se$pe$rti: 

a. Perencanaan: Me$liputi se$jauh mana BUMDe$s me$lakukan 

pe$re$ncanaan strate$gis, te$rmasuk pe$rumusan tujuan jangka 

panjang dan re$ncana ke$rja yang je$las. 

b. Pengorganisasian: Me$nge$lompokkan ke$giatan dan me$ne$tapkan 

tanggung jawab ke$pada individu atau ke$lompok untuk me$ncapai 

tujuan. 

c. Pelaksanaan: Me$ngukur imple$me$ntasi ke$giatan usaha BUMDe$s 

se$suai de$ngan re$ncana yang te$lah disusun, te$rmasuk aspe$k-

aspe$k e$fisie$nsi dan e$fe$ktivitas ope$rasional.  

d. Pengawasan: Me$ngukur se$be$rapa e$fe$ktif pe$nge$lolaan BUMDe$s 

dalam me$lakukan pe$mantauan dan e$valuasi ke$giatan usaha, 
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te$rmasuk me$kanisme$ kontrol inte$rnal dan tindak lanjut te$rhadap 

hasil e$valuasi. 

2. Variabe$l De$pe$nde$n (Pe$rtumbuhan E$konomi Lokal) 

Pe$rtumbuhan E$konomi Lokal adalah pe$ningkatan aktivitas 

e$konomi di De$sa Taulan yang diukur me$lalui pe$ndapatan 

masyarakat se$pe$rti pe$ningkatan rata-rata pe$ndapatan pe$rkapitan, 

jumlah lapangan ke$rja, dan pe$rke$mbangan usaha lokal.  

Be$rikut indikator pe$ne$litian dari variabe$l de$pe$nde$n 

(pe$rtumbuhan e$konomi lokal) se$pe$rti: 

a. Pendapatan Masyarakat: Me$ngukur rata-rata pe$ningkatan 

pe$ndapatan masyarakat de$sa yang te$rlibat atau me$ndapatkan 

manfaat dari ke$be$radaan BUMDe$s. 

b. Penciptaan Lapangan Kerja: Me$nilai jumlah lapangan ke$rja baru 

yang te$rbuka akibat adanya usaha yang dijalankan BUMDe$s, 

se$rta dampaknya pada pe$ngurangan tingkat pe$ngangguran 

lokal. 

c. Pengembangan Usaha Lokal: Me$ngukur pe$rke$mbangan usaha 

mikro dan ke$cil yang te$rkait langsung atau tidak langsung 

de$ngan ke$giatan BUMDe$s, te$rmasuk pe$rtumbuhan jumlah 

usaha baru dan ke$be$rlanjutan usaha-usaha yang ada. 

E. Jenis dan Sumber Data  

1. Data Prime$r 
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Data prime$r adalah Data prime$r yaitu data yang dikumpulkan 

se$cara mandiri ole$h individu maupun ke$lompok yang se$cara 

langsung dari obje$k pe$ne$litian untuk ke$pe$ntingan studi yang 

be$rkaitan yang dapat be$rupa wawancara maupun obse$rvasi 

(Sudarsana, 2016). Data prime$r dipe$role$h me$lalui kue$sione$r yang 

dibagikan ke$pada masyarakat, dan pe$rangkat de$sa. Kue$sione$r ini 

akan be$risi pe$rtanyaan te$rkait pe$nge$lolaan BUMDe$s (se$pe$rti 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan) 

se$rta pe$rtumbuhan e$konomi lokal (pe$ndapatan, pe$nciptaan 

lapangan ke$rja, dan pe$nge$mbangan usaha). Se$lain itu, data prime$r 

juga dikumpulkan me$lalui wawancara me$ndalam de$ngan pe$nge$lola 

BUMDe$s dan tokoh masyarakat untuk me$mpe$rdalam pe$mahaman 

me$nge$nai ke$ndala dan pote$nsi pe$nge$mbangan BUMDe$s. 

2. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r adalah data yang didapatkan se$cara tidak 

langsung dari obje$k pe$ne$litian. Data se$kunde$r yang dipe$role$h 

adalah dari se$buah situs inte$rne$t, ataupun dari se$buah re$fe$re$nsi 

yang sama de$ngan apa yang se$dang dite$liti ole$h pe$nulis  (Zefri, 

2019). Data se$kunde$r dipe$role$h dari dokume$n re$smi se$pe$rti 

laporan ke$uangan BUMDe$s, data pe$ndapatan asli de$sa (PADe$s), 

dokume$n pe$re$ncanaan de$sa, se$rta publikasi ilmiah dan pe$raturan 

te$rkait BUMDe$s (Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 te$ntang 
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De$sa, Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 43 Tahun 2014, dan lite$ratur 

akade$mis te$rkait pe$nge$lolaan BUMDe$s). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan be$be$rapa te$knik pe$ngumpulan data 

untuk me$ndapatkan informasi yang re$le$van dan kompre$he$nsif te$rkait 

de$ngan hubungan antara pe$nge$lolaan BUMDe$s Bulu pala’ dan 

pe$rtumbuhan e$konomi lokal di De$sa Taulan, Ke$c. Ce$ndana, Kab. 

E$nre$kang. Adapun te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Kue$sione$r 

Kue$sione$r dirancang untuk me$ngumpulkan data te$ntang 

pe$nge$lolaan BUMDe$s, se$pe$rti pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, 

pe$ngawasan, dan pe$laporan. Kue$sione$r juga me$ncakup 

pe$rtanyaan me$nge$nai pe$rtumbuhan e$konomi lokal, se$pe$rti 

pe$ndapatan masyarakat, lapangan ke$rja, dan pe$nge$mbangan 

usaha. Skala yang digunakan dalam kue$sione$r ini adalah skala 

Like$rt 1-5. 

2. Wawancara 

Wawancara me$ndalam de$ngan pe$nge$lola BUMDe$s dan 

tokoh masyarakat juga akan dilakukan untuk me$ndapatkan 

informasi yang le$bih me$ndalam te$ntang pe$nge$lolaan BUMDe$s dan 

dampaknya. 
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3. Dokume$ntasi  

Dokume$ntasi Me$ngumpulkan data se$kunde$r dari dokume$n 

re$smi de$sa,  dan laporan ke$uangan BUMDe$s. 

G. Teknik Analisis Data 

Prose$s analisis data dalam pe$ne$litian ini dilakukan, te$knik 

analisis data me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif untuk me$nganalisis 

hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n (pe$nge$lolaan BUMDe$s) dan 

variabe$l de$pe$nde$n (pe$rtumbuhan e$konomi lokal). Be$rikut adalah 

langkah-langkah te$knik analisis data yang digunakan: 

1. Pe$ngumpulan Data Kuantitatif 

Data prime$r dikumpulkan me$lalui kue$sione$r yang dise$barkan 

ke$pada re$sponde$n, te$rmasuk pe$nge$lola BUMDe$s dan masyarakat 

de$sa yang te$rlibat dalam ke$giatan BUMDe$s. Kue$sione$r ini 

me$ncakup pe$rtanyaan te$ntang aspe$k-aspe$k pe$nge$lolaan se$pe$rti 

pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, pe$ngawasan, dan pe$laporan, se$rta 

indikator pe$rtumbuhan e$konomi se$pe$rti pe$ningkatan pe$ndapatan, 

pe$nciptaan lapangan ke$rja, dan pe$nge$mbangan usaha lokal. 

2. Pe$nge$lolaan data  

Data yang te$lah te$rkumpul dipe$riksa ke$le$ngkapannya, 

dikode$fikasi, dan dimasukkan ke$ dalam siste$m untuk dianalisis 

le$bih lanjut. Prose$s ini pe$nting untuk me$mastikan ke$akuratan dan 

ke$layakan data se$be$lum dilakukan analisis statistik. Tahap ini 

me$ncakup pe$me$riksaan data yang hilang atau tidak le$ngkap se$rta 
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validasi data agar analisis yang dilakukan dapat me$mbe$rikan hasil 

yang re$liabe$l. 

3. Uji validasi  

Uji validitas dilakukan de$ngan me$tode$ Pe$arson Product 

Mome$nt untuk me$ne$ntukan se$be$rapa kuat ite$m-ite$m kue$sione$r 

dapat me$ngukur variabe$l yang dimaksud. Dalam uji ini, koe$fisie$n 

kore$lasi antara skor masing-masing ite$m de$ngan skor total dihitung, 

dan ite$m dinyatakan valid jika me$miliki nilai kore$lasi yang signifikan 

(biasanya p < 0,05). 

4. Analisis statistik de$skriptif  

pe$rhitungan statistik de$skriptif untuk me$mbe$rikan gambaran 

awal me$nge$nai distribusi data, nilai rata-rata, varians, dan 

simpangan baku dari masing-masing variabe$l. Statistik de$skriptif ini 

me$mbantu me$mahami karakte$ristik data se$cara umum se$be$lum 

masuk ke$ analisis kore$lasi. 

5. Uji Normalitas  

Uji  Normalitas  digunakan untuk  me $nge$tahui apakah  data 

te$rdistribusi de$ngan normal atau tidak (Sugiyono, 2018). Uji 

normalitas yang digunakan yaitu Kolmogorov smirnov te $st. 

Pe$ngujian ini me $miliki syarat bahwa data dapat dikatakan me $miliki 

distribusi normal  apabila  signifikansinya  le$bih  dari 

0,5(p>0,05).  

6. Uji kore$lasi pe$arson  
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Rumus kore$lasi Pe$arson digunakan untuk me$nghitung nilai 

koe$fisie$n kore$lasi (r), yang me$nunjukkan ke$kuatan dan arah 

hubungan antara variabe$l pe$nge$lolaan BUMDe$s (X) dan 

pe$rtumbuhan e$konomi lokal (Y). Nilai r be$rkisar antara -1 hingga 1, 

di mana nilai positif me$nunjukkan hubungan se$arah, se$me$ntara 

nilai ne$gatif me$nunjukkan hubungan be$rlawanan. 

Table 3.1 kofisien korelasi 

Inte$rval Koe$fisie$n Tingkat Hubungan 

0 - 0,3 Le$mah 

0,3 - 0,7 Se$dang/mode $rat 

0,7 - 1 kuat 

Sumber: very julianto (2020) 

7. Uji signifikansi 

uji signifikansi untuk me$nguji hipote$sis pe$ne$litian. Uji t 

digunakan untuk me$nilai apakah koe$fisie$n kore$lasi yang dite$mukan 

signifikan se$cara statistik pada tingkat ke$pe$rcayaan te$rte$ntu 

(biasanya 95% atau 99%). Hipote$sis me$nyatakan bahwa terdapat 

hubungan signifikan antara pe$nge$lolaan BUMDe$s dan 

pe$rtumbuhan e$konomi local. Nilai t hitung dibandingkan de$ngan t 

tabe$l, dan jika t hitung > t tabe$l, maka hipotes diterima.  

8. Intre$pe$tasi hasil   

Nilai kore$lasi (r) dalam analisis me$nunjukkan se$be$rapa kuat 

hubungan antara dua variabe$l, yaitu pe$nge$lolaan BUMDe$s dan 
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pe$rtumbuhan e$konomi lokal di De$sa Taulan. Apabila nilai rrr be$rada 

di antara 0 dan 0,3, maka hubungan te$rse$but dikate$gorikan le$mah. 

Jika rrr be$rada dalam re$ntang 0,3 hingga 0,7, hubungan dianggap 

mode$rat. Se$me$ntara itu, nilai rrr yang le$bih be$sar dari 0,7 hingga 1 

me$nunjukkan hubungan yang kuat. Se$lain itu, signifikansi 

hubungan diuji de$ngan p-value$; jika p-value$ le$bih ke$cil dari 0,05, 

maka hubungan antara pe$nge$lolaan BUMDe$s dan pe$rtumbuhan 

e$konomi lokal dianggap signifikan. Hasil analisis ini akan 

me$mbe$rikan gambaran se$jauh mana pe$nge$lolaan BUMDe$s 

me$me$ngaruhi pe$rtumbuhan e$konomi lokal, me$mbantu dalam 

me$nilai e$fe$ktivitas strate$gi pe$nge$lolaan yang dite$rapkan di De$sa 

Taulan. 
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BAB IV 

GAMBARAN OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah 

Taulan adalah de$sa yang te$rle$tak di Ke$camatan Ce$ndana, 

Kabupate$n E$nre$kang, Provinsi Sulawe$si Se$latan. De$sa ini me$miliki 

luas wilayah se$kitar 14,25 km² dan se$bagian be$sar pe$nduduknya 

be$rmata pe$ncaharian di se$ktor pe$rtanian, pe$rke$bunan, dan 

pe$te$rnakan. De$sa ini dihuni se$kitar lima ratus le$bih ke$pala ke$luarga 

yang te$rse$bar di e$nam dusun, yaitu Dusun Kabe$re$, Dusun Laundu, 

Dusun E$mpang, Dusun Buttucina, Dusun Tunjung, dan Dusun 

Kale$bokan. Se$bagai de$sa yang aktif dalam pe$mbangunan dan 

pe$mbe$rdayaan masyarakat, De$sa Taulan me$manfaatkan pote$nsi 

lokalnya de$ngan me$mbe$ntuk Badan Usaha Milik De$sa (BUMDe$s) 

be$rnama Bulu Pala pada tahun 2016.  

Bumde$s Bulu Pala’ pada awalnya hanya be$rge$rak di bidang unit 

pe$nye$waan alat (mole$ng dan kursi). Se$iring be$rjalanya waktu BUMDe$s 

bulu pala’ mulai me$nge$mbangkan unit usahanya, se$lain pe$nye$waan 

alat, BUMDe$s Bulu Pala’ juga me$mpunyai usaha toko tani, pe$te$rnakan 

sapi (pe$ngge$mukan dan pe$nge$mbangbiakan), dan ange$n BRILink 

yang be$ke$rja sama de$ngan Bank BRI untuk me$nye$diakan layanan 

ke$uangan digital di de$sa. Namun sangat di sayangkan unit usaha 

pe$nye$waan kursi ini me$ngalami banyak pe$nyusutan se$hingga 
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be$be$rapa kursi sudah tidak dapat di gunakan lagi. Dan unit usaha 

tokoh tani me$nye$diakan banyak barang yang me$ndukung pe$rtanian 

masyarakat de$sa. 

pada tahun 2025 te$rjadi se$dikit pe$rubahan baik dari sisi 

pe$nge$lola maupun struktur unit usahanya. Unit usaha yang saat ini 

dijalankan ole$h BUMDe$s Bulu Pala te$rdiri dari e$mpat unit, yaitu unit 

BRILink, unit pe$ngge$mukan sapi, unit ke$tahanan pangan, dan unit 

pe$ngadaan barang dan jasa. Pe$rubahan ini me$rupakan be$ntuk 

adaptasi te$rhadap ke$butuhan e$konomi masyarakat de$sa yang te$rus 

be$rke$mbang se$rta upaya me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan ke$be$rlanjutan 

usaha. Pe$rjalanan BUMDe$s Bulu Pala me$njadi bukti bahwa de$ngan 

manaje$me$n yang baik dan dukungan masyarakat, de$sa dapat 

me$ncapai ke$mandirian e$konomi yang be$rke$lanjutan. 

B. Perkembangan objek penelitian  

De$sa Taulan adalah salah satu de$sa yang te$rle$tak di 

Ke$camatan Ce$ndana, Kabupate$n E$nre$kang, Provinsi Sulawe$si 

Se$latan. De$sa ini me$miliki luas wilayah se$kitar 14,25 km² dan se$cara 

ge$ografis be$rada di kawasan yang didominasi ole$h lahan pe$rtanian, 

pe$rke$bunan, dan pe$te$rnakan. jumlah pe$nduduk De$sa Taulan te$rcatat 

se$banyak 1.948 jiwa, te$rdiri dari 952 laki-laki dan 996 pe$re$mpuan. 

De$sa ini te$rbagi ke$ dalam be$be$rapa dusun, salah satunya adalah 

Dusun Bulu Pala, yang me$miliki nilai historis dan simbolis bagi 
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masyarakat se$te$mpat, dan me$njadi inspirasi pe$namaan Badan Usaha 

Milik De$sa (BUMDe$s). 

BUMDe$s Bulu Pala re$smi didirikan pada tahun 2016 se$bagai 

upaya untuk me$nge$lola pote$nsi de$sa se$cara e$konomi me$lalui le$mbaga 

yang le$gal, transparan, dan be$rbasis partisipasi masyarakat. Pada 

awalnya, BUMDe$s hanya me$njalankan satu unit usaha yaitu unit 

pe$nye$waan alat, yang me$nye$diakan kursi dan mole$n (alat pe$ngaduk 

se$me$n). Unit ini ditujukan untuk me$mbantu ke$butuhan masyarakat 

dalam pe$nye$le$nggaraan acara atau ke$giatan pe$mbangunan se$cara 

mandiri tanpa harus me$nye$wa dari luar de$sa. 

Se$iring be$rjalannya waktu, BUMDe$s Bulu Pala me$ngalami 

pe$rke$mbangan de$ngan me$mbuka tiga unit usaha baru, yakni unit toko 

tani, unit pe$nge$mbangbiakan sapi, dan unit BRILink. 

1. Unit toko tani me$nye$diakan ke$butuhan pe$rtanian se$pe$rti pupuk, 

pe$stisida, dan be$nih de$ngan harga yang le$bih te$rjangkau dan 

akse$s yang le$bih mudah. 

2. Unit pe$nge$mbangbiakan sapi difokuskan pada pe$ningkatan jumlah 

dan kualitas te$rnak untuk me$ningkatkan pe$ndapatan pe$te$rnak. 

3. Unit BRILink be$ke$rja sama de$ngan BRI untuk me$mbe$rikan layanan 

ke$uangan digital yang sangat dibutuhkan ole$h masyarakat de$sa 

yang se$be$lumnya be$lum te$rlayani de$ngan baik ole$h le$mbaga 

ke$uangan formal. 
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Namun, me$masuki tahun 2025, te$rjadi pe$rubahan dalam 

struktur pe$nge$lolaan dan fokus unit usaha. E$valuasi te$rhadap 

e$fe$ktivitas unit-unit lama me$nghasilkan pe$nye$de$rhanaan dan 

pe$nye$suaian te$rhadap ke$butuhan de$sa yang le$bih aktual. Saat ini, 

BUMDe$s Bulu Pala me$njalankan e$mpat unit usaha utama, yaitu: 

1. Unit BRILink, yang te$tap me$njadi ujung tombak dalam layanan 

ke$uangan de$sa. 

2. Unit Pe$ngge$mukan Sapi, pe$nge$mbangan dari unit 

pe$nge$mbangbiakan, yang le$bih fokus pada pe$ningkatan bobot sapi 

untuk pe$njualan. 

3. Unit Ke$tahanan Pangan, me$nye$diakan bahan ke$butuhan pokok 

de$ngan harga stabil untuk me$ndukung ke$tahanan pangan lokal. 

4. Unit Pe$ngadaan Barang dan Jasa, yang me$layani ke$butuhan 

proye$k de$sa maupun masyarakat umum dalam hal pe$ngadaan alat, 

bahan bangunan, dan lainnya. 

Me$ski me$ngalami pe$rke$mbangan, BUMDe$s Bulu Pala juga 

me$nghadapi se$jumlah ke$ndala dalam prose$s pe$nge$mbangan 

usahanya, Kurangnya pe$nde$katan te$rhadap masyarakat se$pe$rti 

Sosialisasi dan komunikasi antara pe$nge$lola BUMDe$s de$ngan 

masyarakat be$lum dilakukan se$cara maksimal. Banyak warga yang 

be$lum se$pe$nuhnya me$mahami pe$ran dan manfaat BUMDe$s dalam 

me$ndukung e$konomi de$sa, se$hingga partisipasi dan dukungan 

masyarakat masih te$rbatas. Kurangnya ke$sadaran masyarakat 
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te$rhadap pe$ntingnya BUMDe$s Re$ndahnya ke$sadaran masyarakat 

te$rhadap fungsi BUMDe$s me$nye$babkan tingkat ke$te$rlibatan me$re$ka 

dalam me$ndukung dan me$manfaatkan layanan BUMDe$s be$lum 

optimal. Be$be$rapa warga le$bih me$milih me$mbe$li ke$butuhan dari luar 

de$sa atau me$nggunakan jasa pihak ke$tiga, padahal BUMDe$s te$lah 

me$nye$diakan hal te$rse$but. 

C. Struktur organisasi BUMDes Bulu Pala 

Gambar 3.1 struktur organisasi BUMDes 

 

Struktur organisasi Badan Usaha Milik De$sa (BUMDe$s) 

dirancang untuk me$ndukung pe$nge$lolaan usaha de$sa se$cara 

profe$sional, transparan, dan akuntabe$l. Se$tiap unsur dalam struktur 

organisasi me$miliki pe$ran yang pe$nting dalam me$mastikan 

ke$langsungan dan ke$be$rhasilan ope$rasional BUMDe$s. Be$rikut adalah 

uraian tugas pokok dan fungsi masing-masing unsur dalam struktur 

BUMDe$s: 

1. Pe$mbina 

Pembina
Pj. Kepala Desa 

Taulan 

pengawas

ABD Rahmad Mentu

ketua

Bahrum Baddu, S.Pd

kepala Unit 
usaha Brilink

Muh. Junaidi, S.Pd

kepala Unit 
Penggemukan 

sapi
Jumali 

kepala unit 
ketahanan pangan

Tri Warda Lubis

kepala unit usaha 
pengadaan barang 

dan jasa

Dedy Arifai

Sekertaris 

Resky Rachman

Bendahara

Nurfitriani Fatimah
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Pe$mbina BUMDe$s biasanya dijabat ole$h Ke$pala De$sa. 

Se$bagai pe$mbina, Ke$pala De$sa be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$mbe$rikan dukungan, arahan ke$bijakan, se$rta pe$ngawasan 

umum te$rhadap pe$nge$lolaan BUMDe$s. Adapun fungsi utama 

pe$mbina antara lain: 

a. Me$njamin ke$giatan BUMDe$s se$suai de$ngan visi dan misi 

pe$mbangunan de$sa. 

b. Me$mbe$rikan re$kome$ndasi dalam pe$nge$mbangan usaha. 

c. Me$njadi pe$nghubung antara BUMDe$s dan pe$me$rintah de$sa. 

d. Me$nye$tujui laporan tahunan dan re$ncana ke$rja BUMDe$s. 

2. Pe$ngawas  

Pe$ngawas me$rupakan pihak inde$pe$nde$n yang ditunjuk untuk 

me$ngawasi jalannya ke$giatan ope$rasional BUMDe$s. Pe$ngawas 

be$rtanggung jawab langsung ke$pada pe$mbina. Adapun fungsi 

pe$ngawas antara lain: 

a. Me$mastikan se$luruh aktivitas BUMDe$s dilakukan se$cara 

transparan dan akuntabe$l. 

b. Me$lakukan e$valuasi te$rhadap laporan ke$uangan dan ke$giatan 

usaha. 

c. Me$mbe$rikan masukan dan re$kome$ndasi ke$pada ke$tua 

BUMDe$s. 

d. Me$laporkan hasil pe$ngawasan ke$pada pe$mbina se$cara 

pe$riodik. 
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3. Ke$tua  

Ke$tua adalah pe$mimpin utama dalam pe$laksanaan ke$giatan 

BUMDe$s se$hari-hari. Ke$tua me$miliki pe$ran se$ntral dalam 

me$ngkoordinasikan se$luruh bagian organisasi dan me$mastikan 

ke$lancaran pe$laksanaan usaha. Adapun fungsi ke$tua antara lain: 

a. Me$nyusun re$ncana ke$rja tahunan be$rsama se$kre$taris dan 

be$ndahara. 

b. Me$ngkoordinasi se$luruh unit usaha dan staf pe$laksana. 

c. Me$ngadakan rapat inte$rnal dan rapat e$valuasi se$cara be$rkala. 

d. Be$rtanggung jawab atas kine$rja BUMDe$s ke$pada pe$mbina. 

4. Se$kre$taris 

Se$kre$taris be$rtugas me$mbantu ke$tua dalam hal administrasi 

dan dokume$ntasi ke$giatan BUMDe$s. Posisi ini sangat vital dalam 

me$njaga ke$le$ngkapan dokume$n dan arsip yang me$njadi dasar 

pe$ngambilan ke$putusan. Adapun fungsi se$kre$taris antara lain: 

a. Me$nyusun notule$n rapat dan me$nyimpan dokume$n administrasi. 

b. Me$mbantu ke$tua me$nyusun laporan ke$giatan. 

c. Me$nge$lola arsip dan surat-me$nyurat BUMDe$s. 

d. Me$nyusun re$ncana program ke$giatan be$rsama unit lain. 

5. Be$ndahara  

Be$ndahara be$rtanggung jawab dalam pe$nge$lolaan ke$uangan 

BUMDe$s se$cara me$nye$luruh. Kine$rja be$ndahara sangat 
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me$ne$ntukan ke$be$rlangsungan usaha dan ke$pe$rcayaan publik 

te$rhadap BUMDe$s. Adapun fungsi be$ndahara antara lain: 

a. Me$ngatur pe$ne$rimaan dan pe$nge$luaran dana.  

b. Me$mbuat laporan ke$uangan bulanan dan tahunan.  

c. Me$nyimpan bukti transaksi dan dokume$ntasi ke$uangan.  

d. Be$ke$rja sama de$ngan auditor atau pe$ngawas ke$uangan. 

6. Ke$pala unit usaha brilink 

Unit Brilink me$rupakan layanan ke$age$nan bank yang me$layani 

transaksi ke$uangan masyarakat. Ke$pala unit ini be$rtugas 

me$njalankan layanan pe$rbankan dasar se$pe$rti transfe$r, 

pe$mbayaran listrik, BPJS, dan pe$narikan tunai. Adapun fungsi 

utama ke$pala unit ini antara lain: 

a. Me$nye$diakan layanan ke$uangan ke$pada masyarakat de$sa. 

b. Me$nge$lola siste$m dan pe$rangkat Brilink. 

c. Be$rtanggung jawab atas ke$amanan dan akurasi transaksi. 

d. Me$laporkan hasil transaksi ke$pada be$ndahara dan ke$tua. 

7. Ke$pala unit pe$ngge$mukan sapi 

Unit ini be$rge$rak di bidang pe$te$rnakan sapi untuk tujuan 

pe$ngge$mukan dan pe$njualan. Ke$pala unit be$rtugas me$ngatur 

ke$giatan produksi dan ope$rasional pe$te$rnakan. Adapun fungsi 

ke$pala unit pe$ngge$mukan sapi: 

a. Me$nge$lola pe$mbe$lian, pe$me$liharaan, dan pe$njualan sapi. 

b. Me$njamin ke$se$hatan dan ke$be$rsihan kandang se$rta te$rnak. 
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c. Me$nyusun strate$gi pe$masaran hasil te$rnak. 

d. Me$nge$lola biaya pakan dan pe$rawatan se$cara e$fisie$n. 

8. Ke$pala unit ke$tahanan pangan 

Unit ini fokus pada pe$nye$diaan dan distribusi bahan pangan 

bagi masyarakat de$sa. Ke$pala unit be$rpe$ran me$njaga ke$stabilan 

ke$te$rse$diaan pangan se$rta me$ngurangi ke$te$rgantungan dari luar 

de$sa. Adapun fungsinya me$liputi: 

a. Me$nge$lola stok dan distribusi se$mbako atau produk pe$rtanian. 

b. Me$ndukung produksi pangan lokal. 

c. Me$njaga harga agar te$tap stabil dan te$rjangkau. 

d. Be$ke$rja sama de$ngan pe$tani lokal dalam distribusi hasil pane$n. 

9. Ke$pala unit pe$nge$lolaan barang dan jasa 

Unit ini me$nye$diakan be$rbagai ke$butuhan barang dan jasa 

bagi pe$me$rintah de$sa atau masyarakat. Ke$pala unit be$rtanggung 

jawab te$rhadap ke$giatan logistik dan pe$ngadaan. Adapun fungsi 

utama: 

a. Me$ngatur prose$s pe$mbe$lian dan distribusi barang. 

b. Me$nyusun re$ncana ke$butuhan barang dan jasa se$suai 

pe$rmintaan. 

c. Me$njalin hubungan ke$rja sama de$ngan ve$ndor atau pe$masok. 

d. Be$rtanggung jawab te$rhadap kualitas dan ke$te$patan 

pe$ngadaan. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

a. Identitas Responden  

Pe$ne$litian ini be$rhasil me$ngumpulkan data se$banyak 89 

re$sponde$n. Namun hanya 87 diantaranya yang dapat diolah, 

se$me$ntara 2 re$sponde$n lainnya tidak dise$rtakan data pe$ngolahan data 

kare$na tidak me$me$nuhi krite$ria sampe$l be$rikut: 

1) Be$rusia minimal 18 Tahun ke$atas 

2) masyarakat de$sa taulan  

Adapun pe$nge$lompokan re$sponde$n te$rdiri atas be$be$rapa 

kate$gori, antara lain yaitu: je$nis ke$lamin, usia, pe$ke$rjaan. 

1. Karakte$ristik be$rdasarkan je$nis ke$lamin  

Be$rikut tabe$l yang me$nyajikan data te$rkait jumlah 

pe$rse$ntase$ re$sponde$n be$rdasarkan je$nis ke$lamin: 

Tabel 5. 1 Jenis Kelamin Responden 

Je$nis ke$lamin Jumlah Pre$se$ntasi 

Laki-laki 43 49% 

Pe$re$mpuan 44 51% 

TOTAL 87 100% 

Sumbe$r: Data prime$r diolah, 2025 

Be$rdasarkan table$ 5.1 dipe$role$h hasil bahwa komposisi 

antara laki-laki dan pe$re$mpuan hampir se$imbang. Pe$re$mpuan 

se$dikit le$bih banyak, yaitu se$banyak 44 orang atau 50,57%, 
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se$dangkan laki-laki be$rjumlah 43 orang atau 49,43% dari total 

re$sponde$n. 

Ke$se$imbangan ini me$nunjukkan bahwa ke$te$rlibatan 

masyarakat dalam ke$giatan yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$lolaan 

BUMDe$s di De$sa Taulan tidak didominasi ole$h salah satu je$nis 

ke$lamin. Baik laki-laki maupun pe$re$mpuan me$miliki pe$ran yang 

re$latif sama dalam me$mbe$rikan pandangan atau te$rlibat dalam 

aktivitas e$konomi de$sa. Hal ini me$njadi indikasi positif bagi 

pe$ne$rapan prinsip ke$se$taraan ge$nde$r dalam pe$mbangunan dan 

pe$nge$mbangan usaha de$sa. 

2. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan umur  

Gambaran karakte$ristik usia re$sponde$n dalam pe$ne$litian ini 

dapat dilihat pada table$ be$rikut:  

Tabel 5. 2 karakteristik responden berdasarkan umur 

Umur Jumlah Pre$se$ntasi 

18-25 Tahun 24 27% 

26-35 Tahun 26 30% 

36-45 Tahun 17 20% 

46-55 Tahun 12 14% 

> 56 Tahun 8 9% 

TOTAL 87 100% 

Sumbe$r: Data prime$r diolah, 2025 

Be$rdasarkan data usia re$sponde$n, ke$lompok usia 26–35 

tahun me$ndominasi de$ngan jumlah 26 orang atau se$kitar 29,89%. 

Diikuti ole$h ke$lompok usia 18–25 tahun se$banyak 24 orang, se$rta 

ke$lompok usia 36–45 tahun se$banyak 17 orang. Se$me$ntara itu, 
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ke$lompok usia 46–55 tahun be$rjumlah 12 orang, dan yang be$rusia 

di atas 56 tahun be$rjumlah 8 orang. 

Te$muan ini me$nunjukkan bahwa mayoritas re$sponde$n 

be$rada pada usia produktif, yang me$nce$rminkan pote$nsi be$sar 

dalam ke$te$rlibatan aktif te$rhadap ke$giatan e$konomi dan 

pe$mbangunan de$sa, te$rmasuk pe$nge$lolaan BUMDe$s. Tingginya 

partisipasi usia muda juga dapat me$njadi ke$kuatan untuk 

me$ndorong inovasi dan pe$nge$mbangan usaha de$sa se$cara 

be$rke$lanjutan. Se$baliknya, ke$lompok usia lanjut yang le$bih se$dikit 

me$ngindikasikan pe$rlunya strate$gi agar pe$ngalaman me$re$ka te$tap 

be$rkontribusi dalam pe$nge$mbangan e$konomi local. 

3. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan pe$ndidikan  

Be$rikut table$ yang me$nyajikan data te$rkait jumlah dan 

pre$se$ntase$ re$sponde$n be$rdasarkan pe$ndidikan: 

Tabel 5. 3 karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

Pe$ndidikan Te$rakhir Jumlah Pre$se$ntasi 

SLTA/SMA/SMK 59 63% 

D3/S1 28 36% 

S2 0 0 

TOTAL 87 100% 

Sumbe$r: Data prime$r diolah, 2025 

Be$rdasarkan table$ 5.3 karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan 

pe$ndidikan, Be$rdasarkan data pe$ndidikan te$rakhir re$sponde$n, 

mayoritas be$rasal dari lulusan SLTA/SMA/SMK yaitu se$banyak 59 

orang atau se$kitar 63,22% dari total re$sponde$n. Ini me$nunjukkan 
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bahwa se$bagian be$sar masyarakat yang me$njadi sampe$l me$miliki 

latar be$lakang pe$ndidikan me$ne$ngah. Se$me$ntara itu, se$banyak 28 

re$sponde$n atau 36,78% te$lah me$ne$mpuh pe$ndidikan tinggi (D3/S1). 

Tidak ada re$sponde$n yang me$miliki pe$ndidikan S2. 

Te$muan ini me$ngindikasikan bahwa tingkat pe$ndidikan 

masyarakat di De$sa Taulan masih didominasi ole$h lulusan se$kolah 

me$ne$ngah, me$skipun sudah te$rdapat proporsi yang cukup 

signifikan dari lulusan pe$rguruan tinggi. Kondisi ini dapat me$njadi 

pe$rtimbangan dalam me$rancang program pe$nge$mbangan 

kapasitas, khususnya dalam pe$nge$lolaan BUMDe$s, agar mate$ri 

pe$latihan atau pe$nyuluhan dise$suaikan de$ngan latar be$lakang 

pe$ndidikan mayoritas masyarakat. 

4. Karakte$ristik re$sponde$n be$rdasarkan je$nis pe$ke$rjaan  

Be$rikut table$ yang me$nyajikan data te$rkait jumlah dan 

pe$rse$ntase$ re$sponde$n be$rdasarkan je$nis pe$ke$rjaan: 

Tabel 5. 4 karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan 

Je$nis Pe$ke$rjaan Jumlah Pre$se$ntasi 

Wirausaha 12 14% 

Pe$gawai Ne$gri 10 11% 

Pe$gawai Swasta 2 2% 

Pe$tani 40 47% 

Lainnya 23 26% 

TOTAL 87 100% 

Sumbe$r: Data prime$r diolah, 2025 

Be$rdasarkan table$ 5.4 mayoritas be$ke$rja se$bagai pe$tani, 

yakni se$banyak 40 orang atau se$kitar 45,98% dari total re$sponde$n. 

Hal ini me$nce$rminkan bahwa se$ktor pe$rtanian masih me$njadi mata 
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pe$ncaharian utama masyarakat di De$sa Taulan. Di posisi ke$dua, 

te$rdapat kate$gori pe$ke$rjaan lain-lain yang me$ncakup 23 orang 

(26,44%), yang ke$mungkinan me$ncakup pe$ke$rjaan informal, buruh 

harian, atau aktivitas lain di luar kate$gori yang dise$butkan. 

Se$me$ntara itu, re$sponde$n yang be$rwirausaha be$rjumlah 12 

orang (13,79%), diikuti ole$h pe$gawai ne$ge$ri se$banyak 10 orang 

(11,49%), dan pe$gawai swasta se$banyak 2 orang (2,30%). 

Komposisi ini me$nunjukkan bahwa me$skipun ada se$bagian 

masyarakat yang me$miliki pe$ke$rjaan formal dan mandiri, dominasi 

pe$ke$rjaan masih be$rtumpu pada se$ktor pe$rtanian. Te$muan ini dapat 

me$njadi dasar dalam me$nyusun program pe$mbe$rdayaan e$konomi, 

de$ngan fokus utama pada pe$nge$mbangan usaha pe$rtanian dan 

pe$ndampingan ke$lompok masyarakat lainnya agar le$bih produktif 

se$cara e$konomi. 

b. Uji Validitas Dan Uji Reabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas harus dilakukan untuk me$nge$tahui apakah isi 

instrume$n me$mpunyai validitas yang baik atau tidak. Apabila suatu  

alat  ukur  dapat  me$ngukur  de$ngan  te$pat  apa  yang  ingin 

diukurnya,  maka  alat  te$rse$but dianggap sah. Untuk me$nge$tahui 

tingkat ke$validan/ke$sahihan instrume$n digunakan uji validitas. Untuk   

me$ne$ntukan   ke$validan   instrume$n   de$ngan   jumlah   sampe$l   87  

re$sponde$n,   pe$ne$liti me$nggunakan  r table$ tingkat  signifikansi  untuk  

uji  dua  arah  de$ngan  0,05  se$hingga  r table$ yang digunakan 
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adalah 0,213  (Rezki Putri Julian, 2023). Syarat status se$buah 

pe$rnyataan se$bagai be$rikut. 

a. Apabila nilai r hitung > r table$maka pe$rnyataan dikatakan 

valid,  

b. Jika nilai r hitung ≤ r tabe$l maka pe$rnyataan tidak valid. 

Tabel 5. 5 Hasil Uji validitas 
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sumber: Data yang diolah, 2025 

Variabe $l Ite$m  r Tabe $l  R Hitung  ke$simpulan  

Pe$nge $lolaan BUMDe $s 
(X)  

X.1 .641** 0.213 Valid  

X.2 .589** 0.213 Valid  

X.3 .633** 0.213 Valid  

X.4 .605** 0.213 Valid  

X.5 .760** 0.213 Valid  

X.6 .763** 0.213 Valid  

X.7 .685** 0.213 Valid  

X.8 .758** 0.213 Valid  

X.9 .640** 0.213 Valid  

X.10 .712** 0.213 Valid  

X.11 .749** 0.213 Valid  

X.12 .570** 0.213 Valid  

Pe$rtumbuhan 
E$konomi Lokal (Y) 

Y.1 .561** 0.213 Valid  

Y.2 .634** 0.213 Valid  

Y.3 .769** 0.213 Valid  

Y.4 .788** 0.213 Valid  

Y.5 .789** 0.213 Valid  

Y.6 .762** 0.213 Valid  

Y.7 .774** 0.213 Valid  

Y.8 .771** 0.213 Valid  

Y.9 .697** 0.213 Valid  

Y.10 .739** 0.213 Valid  

Y.11 .714** 0.213 Valid  

Y.12 .699** 0.213 Valid  
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Be$rdasarkan hasil uji validitas te$rhadap instrume$n 

pe$ne$litian pada ke$dua variabe$l, yaitu pe$nge$lolaan BUMDe$s (X) 

dan pe$rtumbuhan e$konomi lokal (Y), se$luruh ite$m pe$rnyataan 

me$miliki nilai r hitung yang le$bih be$sar dari r tabe$l (0,213), 

se$hingga dinyatakan valid. Pada variabe$l X, nilai r hitung 

be$rkisar antara 0,570 hingga 0,763, se$dangkan variabe$l Y 

be$rkisar antara 0,561 hingga 0,789. Ini me$nunjukkan bahwa 

se$luruh butir pe$rnyataan mampu me$ngukur konstruk masing-

masing variabe$l se$cara te$pat. 

2. Uji reli$abilitas  

Uji re$liabilitas yang paling umum digunakan adalah 

koe$fisie$n Cronbach’s Alpha. Uji re$liabilitas  yang  baik  

disarankan  me$miliki  nilai cronbach’s  alpha le$bih  atau  sama  

de$ngan  0,6. Ke$andalan   instrume$nt   dapat   dilihat   dari   nilai 

Cronbach’s  alpha,   untuk   nilai   <0,5   me$miliki ke$andalan   

re$ndah,   0,5 - 0,7   me$miliki   ke$andalan se$dang,   0,7 - 0,9   

ke$andalan   tinggi,   dan   >0,9 me$miliki   ke$andalan   sangat   

baik  (Rezha Nur Amalia, 2022). 

Tabel 5. 6 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabe$l 
Cronbach's 

Alpha 

Standar 

Cronbatch 

Alpha 

Ke$simpulan 

Pe$nge$lolaan 

BUMDe$s (x) 

0.891 0.7 Re$liabe$l 

Pe$rtumbuhan 

E$konomi Lokal (Y) 

0.921 0.7 Re$liabe$l 

Sumbe$r: Data diolah, 2025 
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Be$rdasarkan hasil uji re$liabilitas, dipe$role$h nilai 

Cronbach's Alpha se$be$sar 0,891 untuk variabe$l pe$nge$lolaan 

BUMDe$s dan 0,921 untuk variabe$l pe$rtumbuhan e$konomi lokal. 

Ke$dua nilai te$rse$but me$le$bihi standar minimum re$liabilitas, yaitu 

0,7. Hal ini me$nunjukkan bahwa se$luruh ite$m pe$rnyataan dalam 

instrume$n pe$ne$litian me$miliki tingkat konsiste$nsi inte$rnal yang 

sangat baik. 

De$ngan de$mikian, instrume$n pe$ne$litian ini dikate$gorikan 

re$liabe$l. Artinya, se$tiap indikator yang digunakan mampu 

me$ngukur variabe$l yang dimaksud se$cara stabil dan konsiste$n. 

Hal ini me$mbe$rikan ke$pe$rcayaan bahwa data yang dipe$role$h 

dari kue$sione$r dapat dipe$rcaya dan layak untuk dianalisis le$bih 

lanjut. 

c. Analisis Statistic Deskriptif  

Statistik de$skriptif atau statistik dalam arti se$mpit, ialah 

susunan angka yang me$mbe$rikan gambaran te$ntang data 

yangdisajikan dalam be$ntuk-be$ntuk tabe$l, diagram, histogram, 

poligon, fre$kue$n-si, ozaiv (ogive$), ukuran pe$ne$mpatan (me$dian, 

kuartil, de$sil, dan pe$rse$ntil),ukuran ge$jala pusat (rata-rata hitung, 

rata-rata ukur, rata-rata harmonik, danmodus), simpangan baku, 

angka baku, kurva normal, kore$lasi, dan re$gre$silinie$r. 
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Tabel 5. 7 Hasil Uji De$skriftif Statistik X 

Pernyataan N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

X.1 87 2 5 3.56 0.659 
X.2 87 2 5 3.46 0.744 
X.3 87 3 5 3.47 0.626 
X.4 87 3 5 3.54 0.606 
X.5 87 2 5 3.57 0.787 
X.6 87 2 5 3.37 0.916 
X.7 87 2 5 3.46 0.744 
X.8 87 2 5 3.25 0.796 
X.9 87 1 5 3.38 0.766 

X.10 87 2 5 3.29 0.776 
X.11 87 2 5 3.38 0.766 
X.12 87 1 5 3.51 0.861 

Sumbe$r: Data diolah, 2025 

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata (mean) 

penilaian responden terhadap pengelolaan BUMDes berkisar 

antara 3,25 hingga 3,57. Nilai tertinggi terdapat pada item X.5 

(3,57) yang menunjukkan bahwa aspek pelaksanaan kegiatan 

BUMDes dinilai cukup baik oleh masyarakat. Sementara itu, nilai 

terendah terdapat pada item X.8 (3,25), yang mengindikasikan 

bahwa aspek pengawasan atau partisipasi masyarakat masih 

kurang optimal. 

Dari sisi penyebaran data, standar deviasi berkisar antara 

0,606 hingga 0,916, dengan item X.6 memiliki standar deviasi 

tertinggi (0,916), yang menunjukkan perbedaan pandangan 

responden yang cukup besar terhadap item tersebut. Sebaliknya, 

item X.4 memiliki standar deviasi paling rendah (0,606), 
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menandakan jawaban responden cukup konsisten. Secara 

keseluruhan, pengelolaan BUMDes di Desa Taulan dinilai cukup 

baik, namun masih diperlukan peningkatan pada aspek 

pengawasan dan pelibatan masyarakat. 

Tabel 5. 8 Hasil Uji De$skriftif Statistik Y 

Pernyataan N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Y.1 87 1 5 3.3 0.904 

Y.2 87 1 5 3.25 0.852 

Y.3 87 1 5 3.2 0.805 

Y.4 87 1 5 3.01 0.883 

Y.5 87 1 5 3.09 0.96 

Y.6 87 1 5 2.93 0.95 

Y.7 87 1 5 3.07 0.962 

Y.8 87 1 5 2.67 0.911 

Y.9 87 1 5 2.92 0.866 

Y.10 87 2 5 3.23 0.694 

Y.11 87 2 5 3.24 0.849 

Y.12 87 1 5 2.93 0.962 

Sumbe$r: Data diolah, 2025 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata (mean) variabel pertumbuhan ekonomi lokal berada antara 

2,67 hingga 3,30. Item Y.1 memiliki nilai tertinggi yaitu 3,30, diikuti 

oleh Y.2 sebesar 3,25, yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden merasakan manfaat langsung BUMDes terhadap 

pendapatan mereka. Sementara itu, item Y.8 memiliki nilai mean 

terendah yaitu 2,67, menandakan bahwa kontribusi BUMDes dalam 

pengembangan usaha lokal dinilai masih kurang maksimal. 
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Dari sisi penyebaran jawaban, standar deviasi berkisar 

antara 0,694 hingga 0,962. Item Y.7 dan Y.12 memiliki standar 

deviasi tertinggi (0,962), yang mencerminkan adanya perbedaan 

pandangan cukup besar di antara responden, kemungkinan 

dipengaruhi oleh pengalaman ekonomi yang berbeda. Secara 

keseluruhan, persepsi masyarakat terhadap dampak BUMDes 

terhadap pertumbuhan ekonomi lokal berada dalam kategori 

cukup, dan masih membutuhkan penguatan terutama dalam 

pengembangan usaha masyarakat.  

d. Uji Normalitas 

Uji  normalitas  dalam  pe $ne$litian  ini  me $miliki  tujuan  yaitu  

untuk  me$nilai  se$baran data  antara  variabe$l  be$bas  dan  variabe $l  

te$rikat  me $miliki  data  be $rdistribusi  normal  atau tidak.  Uji  

normalitas  dalam  pe $ne$litian  ini  yaitu  me $nggunakan  uji 

Kolmogorov-smirnov de$ngan bantuan SPSSve $rsi 25.0 for windows.  

Tabel 5. 9 Kate$gorisasi Distribusi Data Normal 

Nilai F sig. karaste $ristik 

Sig > 0,05 Distribusi Data Normal 

Sig < 0,05 Distribusi Data Tidak Normal 

Sumber :  (Ningrum, 2024) 
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Tabel 5. 10 Hasil Uji Normalitas 

  

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 87 

Normal 

Parame$te$rsa,b 

Me$an 0.0000000 

Std. 

De$viation 

6.95665573 

Most 

E$xtre$me$ 

Diffe$re$nce$s 

Absolute$ 0.061 

Positive$ 0.045 

Ne$gative$ -0.061 

Te$st Statistic 0.061 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .200c,d 

 Sumbe$r: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual 

berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi salah satu 

asumsi dasar untuk analisis statistik parametrik seperti regresi linier 

dan korelasi Pearson. 

Distribusi normal pada residual menunjukkan bahwa tidak 

terdapat penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal, serta 

tidak terdapat outlier ekstrem yang memengaruhi hasil analisis. 

Oleh karena itu, hubungan antara pengelolaan BUMDes dan 

pertumbuhan ekonomi lokal yang ditemukan dalam penelitian ini 

dapat dianggap sah dan mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 
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e. Uji Korelasi Person 

Uji Kore$lasi Pe$arson Product Mome$nt (r) yang  be$rtujuan  

untuk  me$nge$tahui  tingkat  ke$e$ratan  hubungan  antar  variabe$l  

yang  dinyatakan de$ngan koe$fisie$n kore$lasi (r). Je$nis hubungan 

antar variabe$l X (Pe$nge$lolaan BUMDe$s) dan variabe$l Y  

(Pe$rtumbuhan E$konomi Lokal)  dapat  be$rsifat  positif  dan  ne$gatif. 

Adapun  dasar  pe$ngambilan ke$putusan adalah se$bagai be$rikut.  

Tabel 5. 11 Inte$rpre$tasi Koe$fisie$n Kore$lasi 

Inte$rval Koe$fisie$n Tingkat Hubungan 

0 - 0,3 Le$mah 

0,3 - 0,7 Se$dang/mode$rat 

0,7 - 1 kuat 

Sumber: very julianto (2020) 

Tabel 5. 12 Hasil Uji Korelasi X dan Y 

  X Y 

X Pe$arson 

Corre$lation 

1 .443** 

Sig. (2-

taile$d) 

  0.000 

N 87 87 

Y Pe$arson 

Corre$lation 

.443** 1 

Sig. (2-

taile$d) 

0.000   

N 87 87 

 Sumbe$r: Data diolah, 2025 

Hasil uji kore$lasi Pe$arson me$nunjukkan bahwa te$rdapat 

hubungan positif dan signifikan antara pe$nge$lolaan BUMDe$s dan 

pe$rtumbuhan e$konomi lokal, de$ngan nilai koe$fisie$n kore$lasi 
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se$be$sar 0,443 dan signifikansi 0,000. Kare$na nilai signifikansi le$bih 

ke$cil dari 0,05, maka hubungan ini dinyatakan signifikan se$cara 

statistik. 

Dapat di nilai bahwa pengelolaan BUMDes dengan 

pertumbuhan ekonomi lokal memiliki hubungan yang Sedang 

karena, nilai koefisien korelasi yang di hasilkan berada pada 0,3-0,7 

sehingga tingkat hubunganya masuk dalam kategori sedang.  

f. Uji t 

1. Uji t (Paire$d Sample$s Te$st) 

Tabel 5. 13 Hasil Uji t (Paire$d Sample$s Te$st) 

Paired Samples Test 

 

Paire$d Diffe$re$nce$s 

t df 

Sig. (2-

taile$d) Me$an 

Std. 

De$viation 

Std. 

E$rror 

Me$an 

95% Confide$nce$ 

Inte$rval of the$ 

Diffe$re$nce$ 

Lowe$r Uppe$r 

Pair 1 X - Y 4.414 7.462 0.800 2.823 6.004 5.517 86 0.000 

  Sumbe$r: Data diolah, 2025 

Be$rdasarkan hasil uji paire$d sample$s t-te$st, dipe$role$h nilai t 

se$be$sar 5,517 de$ngan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang be$rarti 

te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara skor pe$nge$lolaan 

BUMDe$s dan pe$rtumbuhan e$konomi lokal. Se$lisih rata-rata se$be$sar 

4,414 me$nunjukkan bahwa pe$nge$lolaan BUMDe$s dinilai le$bih tinggi 

dibandingkan hasil yang dicapai te$rhadap pe$rtumbuhan e$konomi 

lokal. 
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Maka hipote$sis di te$rima karna pe$nge$lolaan BUMDe$s bulu 

pala de$ngan pe$rtumbuhan e$konomi lokal me$miliki hubungan yang 

se$dang. Hal ini dapat diartikan bahwa me$skipun pe$nge$lolaan 

BUMDe$s sudah cukup baik, dampaknya te$rhadap e$konomi lokal 

masih be$lum maksimal. De$ngan de$mikian, dipe$rlukan upaya 

lanjutan agar manfaat dari pe$nge$lolaan BUMDe$s be$nar-be$nar 

dirasakan ole$h masyarakat dalam be$ntuk pe$rtumbuhan e$konomi 

yang nyata. 

B. Pembahasan 

a. Pe$mbahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pengelolaan BUMDes Bulu Pala’ dengan pertumbuhan ekonomi 

lokal di Desa Taulan, Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang. 

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, diperoleh nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,443 dengan signifikansi 0,000. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara pengelolaan 

BUMDes dan pertumbuhan ekonomi lokal, meskipun hubungan 

tersebut hanya berada pada kategori sedang. Dengan demikian, 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa pengelolaan bumdes 

diduga memiliki hubungan dengan pertumbuhan ekonomi local 

terbukti di terima. Artinya, semakin baik pengelolaan BUMDes, 

maka akan cenderung meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal, 

namun hubungan ini belum kuat atau dominan.  
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Temuan ini selaras dengan penelitian Syaloom Berlian 

Mamahit, Masje S. Pangkey, dan Rully Mambo (2022) yang 

berjudul "Pengaruh Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Terhadap Pengembangan Ekonomi di Desa Tulap". 

Penelitian mereka juga menunjukkan bahwa pengelolaan BUMDes 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan 

ekonomi desa, yang menegaskan konsistensi hubungan ini di 

berbagai konteks desa. Adanya pengaruh positif ini 

mengindikasikan bahwa upaya pengelolaan yang dilakukan 

BUMDes, meskipun belum sempurna, telah memberikan kontribusi 

nyata terhadap dinamika ekonomi di tingkat lokal. 

Hubungan yang se$dang ini dapat dijelaskan melalui analisis 

indikator dalam kedua variabel. Variabel pengelolaan BUMDes 

terdiri dari e$mpat indikator yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan. Hasil statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa indikator pelaksanaan dan perencanaan 

memiliki nilai mean yang cukup tinggi, yang berarti sebagian besar 

masyarakat menilai pelaksanaan program dan perencanaan 

kegiatan BUMDes dilakukan dengan cukup baik. Sebaliknya, 

indikator pengawasan memiliki nilai rata-rata yang lebih rendah. 

Lemahnya fungsi pengawasan ini menjadi salah satu penyebab 

utama mengapa hubungan antar variabel belum berada pada 

kategori kuat.  
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Variabel pertumbuhan ekonomi lokal diukur melalui indikator 

peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan 

pengembangan usaha lokal. Dari hasil deskriptif, indikator 

peningkatan pendapatan memperoleh nilai yang cukup baik, namun 

penciptaan lapangan kerja dan pengembangan usaha lokal masih 

menunjukkan nilai yang lebih rendah. Ketimpangan ini 

menunjukkan bahwa program BUMDes belum sepenuhnya 

memberikan dampak nyata terhadap seluruh aspek pertumbuhan 

ekonomi yang diharapkan.  

Hal ini juga senada dengan temuan Ilham (2020) dalam 

penelitiannya tentang optimalisasi pengelolaan BUMDes di Desa 

Nepo, yang meskipun secara umum berkontribusi positif terhadap 

peningkatan ekonomi desa melalui penambahan lapangan 

pekerjaan dan pendapatan, namun masih menghadapi kendala 

sumber daya manusia dan modal usaha yang dapat membatasi 

dampak optimal. Senada juga dengan penelitian Delfiazi Puji 

Lestari, Rusdi, dan Rismawati (2021) yang mengidentifikasi bahwa 

peran BUMDes dalam membuka lapangan kerja dan mendorong 

usaha lokal di Desa Tambang Rambang belum optimal karena 

keterbatasan sumber daya manusia, minimnya anggaran, 

rendahnya partisipasi masyarakat, dan kurangnya sarana 

pendukung. 
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Salah satu akar permasalahan yang muncul dalam 

pengelolaan BUMDes Bulu Pala’ adalah proses pencatatan laporan 

keuangan yang belum dilakukan secara baik dan sistematis. 

Laporan keuangan yang tidak disusun dengan benar akan 

berdampak langsung terhadap lemahnya indikator pengawasan. 

Hal ini sejalan dengan teori manajemen menurut George R. Terry, 

yang menyatakan bahwa fungsi pengawasan (controlling) dalam 

manajemen sangat bergantung pada ketersediaan informasi akurat, 

termasuk laporan keuangan. 

Dalam konteks BUMDes, laporan keuangan merupakan alat 

untuk memantau kinerja usaha, mengevaluasi efisiensi 

penggunaan dana, serta mengidentifikasi kendala atau 

penyimpangan. Ketika laporan ini tidak tersedia secara lengkap 

atau dilakukan secara asal, maka kegiatan evaluasi menjadi tidak 

berbasis data dan sulit menentukan langkah perbaikan. Kondisi ini 

menyebabkan pelaksanaan program tidak terkontrol dengan baik 

dan berdampak pada menurunnya dampak terhadap ekonomi 

masyarakat. 

Teori pembangunan ekonomi lokal oleh Blakely dan 

Bradshaw juga menekankan bahwa pengelolaan sumber daya lokal 

harus dilakukan secara partisipatif dan akuntabel. Jika laporan 

keuangan tidak dikelola dengan baik, maka akuntabilitas BUMDes 

menjadi rendah, yang selanjutnya dapat menurunkan partisipasi 
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masyarakat. Partisipasi yang rendah ini menyebabkan program 

usaha desa tidak menjangkau seluruh lapisan masyarakat dan 

hanya dirasakan oleh segelintir kelompok saja. 

Lebih lanjut, lemahnya pencatatan keuangan juga 

berdampak terhadap ke$percayaan masyarakat terhadap BUMDes. 

Ketika masyarakat tidak mendapatkan akses informasi tentang 

kondisi keuangan, keuntungan usaha, atau alokasi dana, maka 

mereka cenderung ragu untuk terlibat dalam kegiatan usaha atau 

memberikan dukungan moral maupun material. Akibatnya, 

keberhasilan pengelolaan secara internal tidak sejalan dengan hasil 

ekonomi di tingkat masyarakat. 

Selain itu, pencatatan laporan keuangan yang buruk juga 

menghambat pengambilan keputusan. Tanpa data yang jelas, 

pengurus BUMDes tidak dapat menyusun rencana bisnis yang 

tepat atau melakukan evaluasi terhadap unit usaha yang berjalan. 

Hal ini menyebabkan potensi lokal tidak tergarap secara optimal 

dan berdampak pada rendahnya penciptaan lapangan kerja dan 

pengembangan usaha baru. 

Berdasarkan hasil uji paired samples t-test, diperoleh 

perbedaan signifikan antara skor pengelolaan BUMDes dan skor 

pertumbuhan ekonomi lokal, dengan nilai t sebesar 5,517 dan 

signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa meskipun pengelolaan 
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dinilai cukup baik, namun dampaknya terhadap ekonomi 

masyarakat belum seimbang. Salah satu penyebabnya adalah 

ketidakmampuan manajemen dalam mengukur dan melaporkan 

hasil usaha secara akurat melalui laporan keuangan. Temuan ini 

semakin diperkuat oleh rekomendasi dari penelitian Delfiazi Puji 

Lestari, Rusdi, dan Rismawatis (2021) yang menyarankan 

peningkatan kapasitas pengelola dan dukungan anggaran, serta 

pelibatan aktif masyarakat agar BUMDes dapat lebih berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi desa. 

Oleh karena itu, untuk meningkatkan hubungan antara 

pengelolaan BUMDes dan pertumbuhan ekonomi lokal, perlu 

dilakukan pembenahan terhadap sistem pencatatan keuangan. 

Pelatihan kepada pengurus BUMDes tentang akuntansi dasar, 

penggunaan aplikasi keuangan sederhana, serta penerapan sistem 

pelaporan berbasis transparansi dan partisipatif dapat menjadi 

solusi yang efektif. Dengan laporan keuangan yang baik, fungsi 

pengawasan akan berjalan, masyarakat akan terlibat, dan dampak 

ekonomi akan lebih nyata. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa te$rdapat hubungan positif antara pe$nge$lolaan 

BUMDe$s Bulu Pala’ de$ngan pe$rtumbuhan e$konomi lokal di De$sa 

Taulan, Ke$camatan Ce$ndana, Kabupate$n E$nre$kang. Hubungan ini 

me$nunjukkan bahwa se$makin baik pe$nge$lolaan BUMDe$s, maka 

se$makin be$sar pula kontribusinya te$rhadap pe$ningkatan e$konomi 

masyarakat de$sa. Namun, hubungan antara ke$dua variabe$l te$rse$but 

be$lum se$pe$nuhnya kuat, me$lainkan be$rada dalam kate$gori se$dang. 

Salah satu pe$nye$bab hubungan te$rse$but hanya be$rsifat se$dang 

adalah kare$na be$lum optimalnya pe$laksanaan fungsi pe$ngawasan 

dalam pe$nge$lolaan BUMDe$s, khususnya te$rkait pe$ncatatan laporan 

ke$uangan yang be$lum dilakukan se$cara baik dan siste$matis. Laporan 

ke$uangan yang tidak akurat atau tidak transparan me$le$mahkan prose$s 

e$valuasi dan pe$ngambilan ke$putusan be$rbasis data. Akibatnya, 

me$skipun pe$re$ncanaan dan pe$laksanaan ke$giatan usaha sudah 

be$rjalan cukup baik, dampaknya te$rhadap pe$nciptaan lapangan ke$rja, 

pe$ningkatan pe$ndapatan, dan pe$nge$mbangan usaha lokal be$lum 

se$pe$nuhnya dirasakan ole$h masyarakat. 
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B. Saran 

1. Pengelola BUMDes Bulu Pala’ disarankan untuk mengikuti 

pelatihan dan pendampingan di bidang perencanaan usaha, 

manajemen keuangan, dan pengawasan operasional. Kompetensi 

manajerial yang baik akan mendorong pengelolaan BUMDes 

secara profesional dan berkelanjutan serta membantu dalam 

pengambilan keputusan strategis menghadapi dinamika usaha 

desa. 

2. BUMDes perlu membangun sistem pelaporan keuangan yang 

terbuka, rapi, dan mudah diakses oleh masyarakat serta 

pemerintah desa. Transparansi ini penting untuk membangun 

kepercayaan publik dan mencegah penyimpangan. Disarankan 

penggunaan teknologi informasi sederhana guna mendukung 

pencatatan keuangan yang modern dan efisien. 

3. Pengurus BUMDes bersama pemerintah desa perlu mendorong 

keterlibatan aktif masyarakat dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan. Bentuk partisipasi dapat 

berupa musyawarah desa, pelibatan dalam unit usaha, atau 

edukasi kewirausahaan. Partisipasi ini akan memperkuat rasa 

kepemilikan dan keberlanjutan program. 

4. Peneliti berikutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian 

ke desa atau BUMDes lain agar memperoleh perbandingan yang 

lebih menyeluruh. Selain itu, menambahkan variabel seperti 
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partisipasi masyarakat, dukungan pemerintah, dan adopsi 

teknologi, serta menggunakan pendekatan campuran (mixed 

methods) atau longitudinal dapat memperkaya hasil penelitian. 
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